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JUDUL : PERANAN GURU DALAM MENINGKATKAN MORAL
KEAGAMAAN MURID-MURID MIS. DARUL RASYIDIN
BALANG AJIA SIMBANG KABUPATEN MAROS.
Skripsi ini membahas tentang bagaimana peranan guru dalam meningkatkan
moral keagamaan dan mengatasi masalah yang dihadapi murid-murid MIS. Darul
Rasyidin Balang Ajia Simbang. Pokok permasalahan adalah faktor-faktor apa yang
mempengaruhi moral keagamaan peserta didik sehingga jauh dari norma moral dan
agama serta bagaimana peranan guru dalam menuntaskan masalah murid-murid.
Penelitian ini menggunakan metode analisis kulitatif data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara, dokumentasi dan komparatif.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi moral keagamaan murid-murid MIS. Darul Rasyidin Balang Ajia
adalah faktor hereditas, usia, kepribadian, lingkungan keluarga dan lingkungan
masyarakat.
Peran guru dalam meningkatkan moral keagamaan murid-murid dapat
berjalan dengan baik karena menggunakan metode yang tidak sulit dengan dasar
penjiwaan agama. Dalam pengajaran di sekolah guru menggunakan beberapa
pendekatan yaitu membimbing dengan memperhatikan kondisi jiwa murid, tidak
memberi tekanan, memberi bimbingan khusus bagi yang bermasalah dan memberikan
pelajaran tambahan.
Peranan guru dalam meningkatkan moral keagamaan menggunakan beberapa
metode pendidikan yaitu keteladanan, pembiasaan, pemberian nasehat, memberikan
perhatian dan yang terakhir adalah dengan memberi sanksi atau hukuman. Pendidikan
dengan berbagai metode akan meningkatkan moral keagamaan murid-murid sehingga
akan berdampak positif bagi murid, guru, orang tua dan masyarakat serta menjadikan
murid-murid memiliki akhlak yang mulia.
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti maka, tampak bahwa terjadi
perubahan meskipun masih dalam kapasitas yang kurang yaitu pemahaman dan





Anak-anak dewasa ini, semakin hari moral keagamaan yang dimiliki semakin
berkurang. Dalam hal ini, bukan hanya tugas orang tua dalam membina keagamaan
anak-anaknya di rumah namun juga merupakan tugas guru di sekolah dan semua
pihak yang terkait.
Keyakinan beragama tidak dapat dipisahkan dari kehidupan moral, karena
nilai moral tetap tidak akan berubah karena keadaan, tempat dan waktu. Semua
bersumber dari nilai agama, nilai moral yang tidak didasarkan pada agama yang
diyakini, akan terus berubah sesuai dengan keadaan, waktu dan tempat.
Anak-anak pada usia sekolah khususnya sekolah dasar sedang mengalami
pertumbuhan kecerdasan yang cepat. Khayalan mereka sedang subur serta
kemampuan untuk berfikir sedang dalam pertumbuhan. Oleh karena itu, guru sekolah
dasar mempunyai tugas yang tidak ringan sebab guru tidak hanya sebagai pengajar,
tetapi juga merupakan pendidik serta pembina moral anak didiknya.
Pada kehidupan sehari-hari anak senantiasa didekatkan pada ajaran agama,
dalam hal ini mereka belum mampu berpikir menggunakan akal dan perasaan yang
baik sehingga dalam memberikan ajaran tentang moral keagamaan hendaknya
diberikan dalam jangkauannya yaitu dalam kehidupan yang nyata.
Dalam proses pembelajaran seorang guru berinteraksi dengan murid, agar
murid dapat belajar aktif dan efektif diperlukan adanya minat belajar. Dalam
pelaksanaan pendidikan usaha guru sangat penting untuk mencapai arah dan tujuan
pendidikan.
Atas dasar tersebut itulah penulis akan membahas peranan guru dalam
meningkatkan moral keagamaan murid MIS. Darul Rasyidin Balang Ajia Simbang
dan mewujudkan sumber daya yang beriman dan bertakwa kepada Allah Swt. serta
memiliki wawasan ilmu pengetahuan dan teknologi agar mampu menangkal
kemerosotan moral dan agama serta berbagai macam tantangan dan hambatan pada
masa sekarang dan masa yang akan datang.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan
sebelumnya, penulis dapat merumuskan pokok permasalahan yang akan dibahas
dalam skripsi ini adalah :
1. Bagaimana gambaran moral keagamaan murid-murid MIS. Darul Rasyidin
Balang Ajia Simbang Kab. Maros ?
2. Apakah ada faktor-faktor yang mempengaruhi moral keagamaan murid-murid
MIS. Darul Rasyidin Balang Ajia Simbang Kab. Maros ?
3. Bagaimana meningkatkan moral keagamaan murid-murid MIS. Darul Rasyidin
Balang Ajia Simbang Kab. Maros ?
C. Pengertian Judul
Untuk mendapatkan gambaran dan mempermudah pemahaman pada
pembahasan dalam skripsi ini, penulis mengemukakan pengertian kata-kata yang
belum jelas dalam judul skripsi ini, yaitu :
Menurut Ahmad Tafsir, menyatakan bahwa “guru adalah pendidik yang
memberikan ilmunya kepada murid.”1
Sedangkan menurut Zakiah Darajat, menyatakan :
“Guru adalah pendidik professional karenanya secara implisit telah merelakan
dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab pendidikan yang
terpikul dipundak para orang tua”.2
Moral keagamaan adalah ajaran-ajaran yang diyakini yang mengatur
keimanan atau kepercayaan kepada Tuhan yang Maha Esa yang mengikat setiap
perbuatan dan tingkah laku dalam hal ini sikap anak didik yang kelak mampu
membawa diri agar tidak terperosok kedalam kehidupan yang jauh dari Tuhan dan
mampu menempatkan diri dengan baik dalam pergaulan manusia dengan manusia
serta lingkungan.
Murid adalah peserta didik yang belajar pada lembaga pendidikan dalam hal
ini pendidikan formal MIS. Darul Rasyidin Balang Ajia Simbang.
1 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dan Persektif Islam (Bandung PT. Remaja Roksadaya,
2007),h.75.
2Zakiah Darajat, dkk. Ilmu Pendidikan Islam (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara, 2006),h.39.
Berdasarkan pengertian diatas, penulis mengemukakan pengertian judul
secara operasional adalah peranan guru sebagai pendidik dalam meningkatkan ajaran-
ajaran baik yang diterima umum mengenai perbuatan, sikap dan kewajiban yang
sesuai dengan aturan keimanan dan tata kaidah yang berhubungan dengan peserta
didik di sekolah untuk dijadikan sebagai landasan hidup dalam pergaulan sehari-hari.
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Seorang yang mengadakan penelitian tentu mempunyai tujuan yang dicapai.
Tujuan yang dicapai dalam penelitian skripsi ini adalah :
a. Untuk mengetahui moral keagamaan murid-murid MIS. Darul Rasyidin
Balang Ajia Simbang Kab. Maros.
b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi moral keagamaan
murid-murid MIS. Darul Rasyidin Balang Ajia Simbang Kab. Maros.
2. Kegunaan Penelitian
a. Untuk melatih diri membuat atau menyusun karya ilmiah yang dapat dibaca
oleh semua pihak. Utamanya para guru dan orang tua sehingga membantu
mengembangkan kemampuan dan pengetahuan dalam membina dan
meningkatkan moral keagamaan anak.
b. Agar dapat mengetahui tugas dan kewajiban orang tua dan guru dalam
membina moral dan agama yang dapat membentuk bangsa yang bermoral.
E. Garis Besar Isi Skripsi
Untuk memperoleh gambaran umum tentang skripsi ini, maka penulis
mengemukakannya dalam bentuk garis isi skripsi dengan menguraikan bab perbab
antara lain sebagai berikut : Bab pertama, pendahuluan, bab awal penulis
mengetengahkan beberapa sub bab yang terdiri dari latar belakang masalah yang
merupakan titik tolak/landasan dari pembahasan. Setelah itu, rumusan dan batasan
masalah, selanjutnya pengertian judul sebagai uraian yang memperjelas makna dari
pengertian judul skripsi ini, tujuan dan kegunaan penelitian sedangkan pada sub bab
yang terakhir menempatkan garis-garis besar isi skripsi ini.
Bab kedua, tentang kajian pustaka yang mengemukakan tentang pengertian
guru, syarat-syarat agama Islam dan tugas kewajiban serta peranan guru.
Memaparkan tentang moral dan agama serta faktor yang membentuk agama.
Bab ketiga, menguraikan tentang metode penelitian mengenai populasi dan
sampel, instrument penelitian, prosedur pengumpulan data, dan teknik analisis data.
Bab keempat, tentang hasil penelitian yang menguraikan tentang faktor yang
mempengaruhi moral keagamaan murid-murid dan peranan guru dalam
meningkatkan moral keagamaan murid-murid MIS. Darul Rasyidin Balang Ajia
Simbang.
Bab kelima, merupakan bab terakhir sekaligus penutup yang berisi
kesimpulan dan saran-saran yang dapat dijadikan analisa bagi orang tua dan guru,
khususnya guru agama serta para pengambil kebijakan untuk meningkatkan moral
dan agama anak-anak guna mencapai prestasi dan akhlak yang lebih baik.
BAB II
KAJIAN PUSTAKA
Memberikan perhatian dan memperhatikan adalah masalah terpenting dalam
mengungkapkan hakikat yang terselubung dalam diri murid-murid dan
mengungkapkan tabir yang menutup perbuatan anak berupa kejahatan dan apa yang
mungkin dilakukan. Bahkan memberikan gambaran nyata yang sempurna tentang
moralitas murid dan kelakuan dalam kehidupan sehari-hari. Sebagaimana yang
dipaparkan Abdullah Nasih Ulwan, bahwa :
“Pendidik hendak dapat memperbaiki ketimpangan moral anak dengan cara
yang efisien dan metode yang sesuai. Akhirnya, akan sampai pada
pencegahan edukatif yang tegas yang memberikan kebaikan pada anak,
menyelamatkan dan memberikan keseimbangan pada petunjuk.”3
Menurut Kuswanto, nama agama adalah “Norma yang berasal dari Tuhan
yang berisi perintah, laranga, dan ajaran agama yang menyangkut hubungan antar
manusia dengan Tuhan.”4
Abdullah Nashih Ulwan dalam bukunya Pendidikan Anak Dalam Islam
mengemukakan bahwa :
“Para pendidik hendaknya memperhatikan apa yang dipelajari anak mengenai
prinsip, pemikiran dan keyakinan yang diberikan oleh para pembimbing
dalam mengarahkan dan pengajarannya, baik di sekolah atau di luar sekolah.
3 Abdullah Nasih Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam (Cet. III; Jakarta : Pustaka
Amani,2007), h.291
4 Kuswanto, Sosiologi (Cet. I; Solo : PT. Balai Pustaka Mandiri, 2000), h.26
Jika ia mendapat sesuatu yang baik, perlu kiranya bersyukur kepada Allah
Swt. jika ternyata mendapat selain itu, hendaknya pendidik segera
menyelesaikan tugasnya, yakni menanamkan prinsip-prinsip tauhid dan
mengokohkan pondasi iman, agar anak selamat dari ajaran dan arahan sekular
yang membahayakan.”5
Hukuman dan ketentuan agama perlu diketahui. Disamping itu yang lebih
penting lagi ialah menggerakkan hati murid agar terdorong untuk mematuhi hukum
dan ketentuan agama jangan sampai pengertian dan pengetahuan mereka tentang
agama hanya sekedar pengetahuan yang tidak berpengaruh dalam kehidupan sehari-
hari.
Zakiah Darajat dalam bukunya Ilmu Jiwa Agama menyatakan bahwa :
“Setiap orang dewasa yang mengerti kemajuan lahiriah tanpa mengindahkan
nilai-nilai moral yang bersumber kepada agama yang dianutnya menyebabkan
generasi muda kebingunan bergaul karena apa yang dipelajarinya di sekolah
bertentangan dengan apa yang dialaminya dalam masyarakat, bahkan
mungkin bertentangan dengan apa yang dilakukan oleh orang tuanya sendiri
di rumah.”6
Sejalan dengan kehidupan pada masa sekarang ini, pendidik agama sangatlah
penting mengingat betapa banyak orang yang hidup pada masa sekarang yang
menderita batin karena ilmu pengetahuan agama yang mereka miliki masih sangat
kurang bahkan belum mengetahui tentang ilmu agama.
H. M. Sattu Alang dalam bukunya Kesehatan Islam dan Terapi Islam
mengemukakan bahwa “Sejak kecil kita harus mendidik anak-anak dengan
5 Abdullah Nashih Ulwan, op.cit, h.288
6 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama (Cet.VI; Jakarta : PT. Bulan Bintang, 1976),h.132
pendidikan agama, sejak anak dalam kandungan setelah lahir hingga dewasa masih
perlu kita bimbing.”7
Dengan mempunyai kepribadian yang kuat, mental yang sehat serta memiliki
akhlak yang terpuji adalah impian setiap orang tua dan guru. Bagi anak-anak orang
tua merupakan pembina yang pertama dalam kehidupan sehari-hari secara tidak
langsung akan membentuk moral anak-anaknya. Prilaku orang tua yang baik akan
berdampak baik pula dalam pembentukan moral dan pertumbuhan jiwa bagi anak-
anaknya karena anak akan menirukan sikap, tingkah laku yang dilakukan orang tua
dan orang disekitarnya.
Muhibbin Syah dalam bukunya Psikologi Belajar menyatakan bahwa “Proses
perkembangan sosial dan moral siswa berkaitan dengan proses belajar, kualitas hasil
perkembangan sosial siswa sangat bergantung pada kualitas proses belajar.”8
Proses belajar amat menentukan kemampuan anak dalam bersikap dan
berprilaku sosial yang sangat selaras dengan norma moral agama, moral tradisi, moral
hukum dan norma moral lainnya yang berlaku pada masyarakat.
Dalam pembinaan anak yang berperan penting adalah wanita, karena
pembinaan moral yang terjadi pada semua segi kehidupan anak. Pada masa kecil anak
banyak menyerap pengalaman yang membina pribadinya dari seorang ibu itu sendiri.
Seorang guru dalam membina moral keagamaan murid-murid bukanlah usaha
yang mudah dan sederhana, melainkan perlu memahami dan menguasai berbagai
7 H. M. Sattu Alang, Kesehatan Mental dan Terapi Islam (Makassar : CV. Berkat Utami
Makassar, 2005),h.66
8 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Cet. I; Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2008),h.37
ilmu untuk membawa anak kepada moral dan agama yang kuat serta membawa
agama pada kehidupan sehari-hari.
A. Pengertian Guru
Guru mempunyai arti yang luas, pada berbagai sumber akan dijumpai
pengertian-pengertian yang berbeda satu sama lain. Adanya perbedaan suatu
pandangan atau perbedaan perumusan pengertian mengakibatkan perbedaan
pengertian tentang guru.
Penulis akan mengemukakan pengertian guru dari berbagai sumber dan
memberikan kesimpulan dari berbagai pengertian tentang guru. Zakiah Daradjat
mengemukakan pengertian guru sebagai berikut :
“Di Negara-negara Timur sejak dahulu kala guru itu dihormati oleh
masyarakat. Orang India dahulu menganggap guru sebagai orang suci dan
sakti. Di Jepang, guru disebut sensei artinya orang yang lebih dahulu lahir
atau yang lebih tua. Di Inggris guru dikatakan teacher dan di Jerman der
Lehrer, keduanya disebut pengajar melainkan juga pendidik baik di dalam
maupun di luar sekolah.”9
Menurut Dr. Ahmad Tafsir dalam bukunya Ilmu Pendidikan dalam Perspektif
Islam menyatakan bahwa :
“Pengaruh yang diperoleh anak didik di sekolah hampir seluruhnya dari guru
yang mengajar di kelas. Jadi, guru yang dimaksud disini adalah pendidik yang
memberikan pelajaran kepada murid, biasanya guru adalah pendidik yang
memegang mata pelajaran di sekolah.”10
9 Zakiah Daradjat,dkk., Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta : Bumi Aksara, 2006),h.39
10 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Cet.VII; Jakarta : PT. Remaja
Rosdakarya,2007),h.75
Pendapat diatas dapat diartikan bahwa guru merupakan pengajar sekaligus
pendidik bagi murid baik yang berada di dalam maupun di luar sekolah. Guru tidak
hanya memberi pelajaran namun disamping itu guru juga merupakan pendidik kedua
setelah orang tua di rumah.
Dari sumber lain yang disebutkan bahwa istilah guru digunakan sebagai
terjemahan istilah bahasa Inggris teacher yang rumusannya dipaparkan oleh H.
Syaruddin Nurdin bahwa “Teacher is a person who causes a person to know or be
able to do something or give a person knowledge or skill.”11 Yang artinya guru
adalah seseorang yang membuat seseorang mengetahui atau dapat mengerjakan
sesuatu atau memberikan seseorang pengetahuan atau keahlian.
Menurut pendapat diatas dapat diartikan bahwa guru adalah seseorang yang
membuat orang menjadi tahu atau seseorang memberikan pengetahuan atau
keterampilan kepada orang lain.
Sebagai bahan perbandingan dari pengertian diatas Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan menyatakan bahwa :
“Guru adalah seseorang yang mempunyai gagasan yang harus diwujudkan
untuk kepentingan anak didik sehingga hubungan sebaik-baiknya dengan anak
didik sehingga menjunjung tinggi, mengembangkan dan menerapkan
keutamaan yang menyangkut agama, kebudayaan, keilmuan.”12
Maksud dari kutipan diatas menyatakan bahwa guru senantiasa mempunyai
gagasan dan pengetahuan yang diberikan kepada murid, membina hubungan yang
11 H. Syaruddin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum (Cet. III; Jakarta :
Quantum Teaching,2005),h.6
12 Ibid,h.7
baik dengan murid agar murid mampu mengembangkan dan menerapakan dalam
kehidupan bermasyarakat.
Seorang guru senantiasa menjaga hubungan yang baik dengan masyarakat
karena guru membawa misi agar anak didik mampu mengembangkan potensi yang
ada pada dirinya dalam hidup bermasyarakat.
Di sekolah guru merupakan pendidik moral bagi murid dengan tingkah laku
serta sifat yang ada pada seorang guru di sekolah akan ditiru oleh murid.
Menurut Kamus Besar Bahas Indonesia, guru adalah “Orang-orang yang
pekerjaannya (mata pencahariannya, profesinya ) mengajar.”13
Dari berbagai sumber yang dikemukakan tentang pengertian guru disimpulkan
bahwa guru adalah seseorang yang mempunyai ilmu pengetahuan, kepribadian serta
bermoral yang diberikan kepada murid-murid untuk dikembangkan agar mampu
menjadi manusia yang unggul dalam ilmu pengetahuan serta unggul dalam iman dan
taqwa.
1. Syarat-Syarat Menjadi Guru
Guru merupakan pekerjaan yang mulia, namun tidak mudah menjadi seorang
guru. Menjadi panutan bagi murid merupakan salah satu ketentuan yang harus
dipenuhi untuk menjadi seorang guru. Sebelum membentuk akhlak murid, guru
senantiasa memiliki akhlak yang terpuji yang dapat dicontoh oleh murid-murid.
13 Ibid,h.7
Menurut Syaruddin Nurdin, seorang guru selain memiliki akhlak yang baik
juga  harus memenuhi syarat-syarat untuk menjadi seorang guru antara lain, sebagai
berikut :
a. Mencintai jabatan sebagai seorang guru, bertanggung jawab untuk
mengajar dan mendidik murid bukan hanya sekedar karena kebutuhan
ekonomi, namun lebih dari pada itu menjadi seorang guru adalah karena
bisikan dan panggilan jiwa.
b. Guru senantiasa mempunyai wibawah dihadapan murid, mampu
menguasai keadaan murid agar dapat menjadi panutan yang baik.
c. Mampu bersikap adil kepada semua muridnya, tidak membeda-bedakan
murid dari segi keadaan ekonomi keluarganya, keturunan, laki-laki,
perempuan, kepandaian dan dari segi apapun guru harus memperlakukan
muridnya dengan cara yang sama agar tidak menimbulkan perasaan
cemburu antar murid yang satu dengan murid yang lainnya.
d. Guru harus gembira agar murid-murid dalam menghadapi pelajaran tidak
karena tertekan dan tetap memperhatikan pelajaran dengan suasana santai
diselingi humor.
e. Bersikap tenang, sabar dan tidak pendendam kepada murid yang
seringkali membuat guru jengkel. Sabar menghadapi murid yang pandai
dan kurang mengerti dengan pelajaran yang kita berikan.
f. Guru hendaknya menjaga hubungan yang baik kepada sesama guru dan
masyarakat agar mampu bersama-sama mendidik murid-murid sehingga
dapat menjadi penerus pada masa yang akan datang yang tetap
menjunjung tinggi nilai moral.”14
Munir Mursi dalam bukunya Ahmad Tafsir menyatakan bahwa syarat
terpenting bagi guru dalam Islam adalah syarat keagamaan. Dengan demikian, syarat
guru dalam Islam adalah sebagai berikut :
a. Umur, sudah harus dewasa.
b. Kesehatan, harus selalu sehat jasmani dan rohani.
c. Keahlian, harus menguasai bidang yang diajarkannya dan menguasai ilmu
mendidik termasuk ilmu mengajar.
d. Harus berkepribadian muslim.15
14 H. Syaruddin Nurdin, Op.Cit, h.13-14
15Ahmad Tafsir.Op.Cit,h.81
Seorang guru terutama guru dalam pendidikan Islam haruslah mempunyai
sifat-sifat yang islami dalam arti sifat yang dimiliki senantiasa selalu sesuai dengan
tuntunan agama Islam seperti halnya guru berada pada madrasah tentu peranannya
sangat dibutuhkan agar penanaman moral pada murid sesuai dengan nilai-nilai
agama.
Mahmud Junus dalam bukunya Ahmad Tafsir menghendaki adanya sifat-sifat
muslim seperti :
a. Menyayangi muridnya dan memperlakukan mereka seperti menyayangi
dan memperhatikan anak sendiri.
b. Hendaknya guru memperingatkan muridnya bahwa tujuan menuntut ilmu
adalah mendekatkan diri kepada Tuhan, bukan untuk menjadi pejabat
untuk bermegah-megah atau untuk bersaing.
c. Hendaklah guru mendidik muridnya supaya berfikir dan berjihad bukan
semata-mata menerima apa yang diajarkan oleh guru.
d. Hendaknya guru berpengalaman ilmunya, jangan perkataannya berbeda
dengan perbuatannya.”16
Murid yang dihadapi haruslah mendapat perlakuan yang sama. Sebagaimana
memperlakukan anak sendiri. Murid selalu ingin tahu tentang apa yang diajarkan,
oleh karena itu seorang guru hendaknya sering memberikan kesempatan kepada
muridnya untuk berfikir tentang pelajaran yang diberikan pada setiap mata pelajaran.
Guru senantiasa mengaitkan pelajaran tersebut pada peningkatan moral keagamaan
sehingga terjadi keseimbangan antara ilmu pengetahuan serta iman dan taqwa.
Guru harus bertanggung jawab terhadap segala tindakan dan prilaku di
sekolah maupun di luar sekolah karena guru akan menjadi panutan bagi muridnya
16 Ibid, h.81
dengan melihat prilaku guru-gurunya. Selain kelebihan dalam bidang pengetahuan
guru harus mempunyai kelebihan dalam merealisasikan nilai moral agama, sosial,
emosional, intelektual dan nilai spiritual.
Menjadi seorang guru tidaklah segampang yang kita pikirkan dalam
menghadapi murid-murid yang mempunyai banyak karakter, seorang guru harus
pandai dalam mengajar dan mendidik murid bukan hanya dalam pengetahuan namun
juga membina moral keagamaan sehingga tujuan pendidikan seutuhnya dapat
tercapai.
3. Tugas dan Peran Guru
Dalam pandangan Islam, kewajiban mengajar merupakan sesuatu yang sangat
penting karena sesungguhnya Islam telah membebani para pendidik dan orang tua
dengan tanggung jawab yang besar didalam mengajar anak-anak, serta menumbuhkan
kesadaran dalam mempelajari ilmu pengetahuan.
Secara historis dapat diketahui bahwa ayat pertama yang diturunkan Allah
Swt. kepada Rasulullah Muhammad Saw. adalah surat Al-Alaq: 1-5, yaitu sebagai
berikut :
Artinya : “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang Menciptakan.
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan
Tuhanmulah Yang Paling Pemurah, Yang mengajar manusia dengan
perantaraan Kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya.”17
Yang demikian itu tidak lain untuk menyadarkan manusia bahwa betapa
pentingnya baca-tulis dan mengkaji ilmu pengetahuan karena dengan mempelajari
setiap ilmu akan diperoleh berbagai manfaat baik terhadap diri sendiri maupun
terhadap orang lain.
Menjadi seorang guru bukanlah suatu pekerjaan yang ringan, tanggung jawab
seorang guru tidaklah mudah. Guru harus memiliki kecakapan dan kepercayaan dari
masyarakat untuk melaksanakan tugasnya baik di sekolah maupun dalam lingkungan
masyarakat. Tindakan yang dilakukan guru terhadap anak muridnya adalah senantiasa
mendorong murid dan memberikan motivasi agar proses belajar mengajar dapat
mencapai tujuan yang diinginkan.
Tujuan utama guru adalah mendidik, disamping memberikan ajaran,
dorongan, hukuman, pujian, dan pembiasaan. Guru merupakan teladan bagi
muridnya, apa yang diucapkan atau dilakukan oleh orang tuanya di rumah. Jadi
seorang guru harus pandai menjaga sikap dan tingkah laku agar apa yang ditiru oleh
murid akan membawa dampak yang lebih baik bagi kehidupan murid.
Menurut Armstrong yang dikutip oleh Sudjana dalam bukunya Hj. Sitti
Kursini, bahwa tugas dan tanggung jawab seorang guru digolongkan menjadi 5 jenis,
yaitu :
a. Tanggung jawab dalam pengajaran ;
b. Tanggung jawab dalam memberikan bimbingan;
17 Departemen Agama RI. Al-Quran dan Terjemahannya; Jakarta : Pelita
III,1983/1984),h.1079
c. Tanggung jawab dalam mengembangkan kurikulum;
d. Tanggung jawab dalam mengembangkan profesi;
e. Tanggung jawab dalam membina hubungan baik dalam masyarakat.18
Perkembangan anak yang mendasar dipengaruhi oleh pendidikan di dalam
rumah tangga yaitu dalam mengembangkan sikap yang baik, namun kerja sama
dalam pihak sekolah juga amat besar pengaruhnya dalam pengembangan pengetahuan
dan keterampilan anak. Jadi orang tua, guru, dan masyarakat senantiasa bekerja sama
guna mewujudkan anak-anak yang cerdas, bermoral dan beragama.
Guru mempunyai peranan yang sangat penting yaitu membentuk watak
bangsa yang bermoral dengan pengembangan nilai-nilai dan kepribadian. Oleh karena
itu, peranan guru sulit untuk digantikan oleh siapapun dengan teknologi sekalipun
peranan seorang guru tidak dapat digantikan.
“Sejak dahulu hingga sekarang, guru dalam masyarakat Indonesia terutama di
daerah-daerah pedesaan masih memegang peranan penting sekalipun status
sosial guru di tengah masyarakat sudah berubah. Guru dengan segala
keterbatasannya terutama dari segi status sosial ekonomi tetap dianggap
sebagai pelopor di tengah-tengah masyarakat.”19
Dalam merumuskan profil guru terhadap beberapa tanggapan yang bervariasi
tentang peranan dan tugas pokok guru, semuanya tergantung cara memandang dan
mempersiapkan peranan dan tugas guru.
Guru di sekolah sebagian besar tugasnya adalah mendidik dengan cara
mengajar kemudian dengan cara membiasakannya, memuji, memberikan dorongan
18 Hj. Sitti Kursini, Keterampilan Dasar Mengajar (Cet. II; Malang : UIN Malang,2005),h.56
19 Udin Syaefudin Saud, Pengembangan Profesi Guru (Bandung : CV. Alfabeta,2009),h.32
dan memberikan contoh. Cara-cara ini ditempuh agar apa yang  diinginkan dapat
mencapai tujuan pendidkikan.
Menurut Ag. Soejono dalam Ahmad Tafsir mengemukakan tugas pendidik
termasuk guru menyatakan bahwa :
a. Wajib menemukan pembawaan yang ada pada anak-anak didik dengan
berbagai cara seperti observasi, wawancara, melalui pergaulan, angket dan
sebagainya.
b. Berusaha menolong anak didik mengembangkan pembawaan yang baik
dan menekankan pengembangan pembawaan yang baru agar tidak
berkembang.
c. Memperlihatkan kepada anak didik tugas orang dewasa cara mengenalkan
berbagai bidang keahlian, keterampilan agar anak didik memilihnya
dengan tepat.
d. Mengadakan evaluasi setiap waktu untuk mengetahui apakah
perkembangan anak didik berjalan dengan baik.
e. Memberikan bimbingan dan penyuluhan tatkala anak didik menemui
kesulitan dalam mengembangkan potensinya.”20
Komponen utama dalam sekolah adalah guru. Guru dan murid mempunyai
ikatan yang erat antara satu sama lain serta saling mempengaruhi dalam berbagai hal.
Guru senantiasa memiliki sikap yang baik terhadap muridnya terutama dalam
pembentukan akhlak. Guru adalah panutan bagi muridnya baik dalam lingkungan
sekolah maupun dalam lingkungan masyarakat.
Murid banyak menilai guru dalam segi tingkah laku dan pergaulan dalam
sekolah maupun di luar sekolah daripada apa yang dikatakan kepada murid,
sebenarnya tingkah laku dan perkataan masing-masing punya nilai tersendiri bagi
20 Ahmad Tafsir.Op.Cit,h.79
murid. Jadi seorang guru harus bertanggung jawab atas perkataan atau perhatiannya
kepada murid dalam membina anak didik.
Menurut Isjoni bahwa “mendidik, mengajar dan melatih anak didik adalah
tugas guru sebagai suatu profesi. Tugas guru sebagai pendidik meneruskan
dan mengembangkan ilmu nilai-nilai hidup kepada anak didik. Tugas guru
sebagai pengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan
dan teknologi kepada anak didik. Tugas guru sebagai pelatih berti
mengembangkan keterampilan dalam kehidupan masa depan anak didik.”21
Tugas dan peranan guru sangat penting dan mempengaruhi para peserta didik,
peserta didik senantiasa  diberikan pemahaman bahwa menuntut ilmu akan
ditinggikan derajatnya oleh Allah Swt.
Dalam hubungan ini, Allah Swt. berfirman didalam surat Al-Qashshas ayat
77, berbunyi :
Artinya : “Dan carilah apa yang telah dianugerahkan Allah (kepadamu)
kebahagiaan negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan
bagianmu dari (kenikmatan) duniawi, …”22
Yang dimaksud dalam ayat diatas adalah Allah Swt.mengajarkan kepada
manusia tentang ilmu pengetahuan yang tidak dikuasai. Dalam hal ini, seorang guru
sebagai perantara untuk menyampaikan ilmu tersebut kepada peserta didik. Oleh
21 H. Isjoni, M.Si, Dilema Guru Pengabdian Menunaikan Kritikan (Bandung : Sinar Baru
Algesindo, 2007),h.33
22 Departemen Agama RI. Op.Cit,h.623
karena itu, guru harus berkepribadian yang bernilai moral baik dimata masyarakat
terlebih lagi didalam pandangan peserta didiknya.
B. Moral dan Agama
1. Pengertian Moral dan Agama
Anak yang bertempat tinggal di suatu daerah tertentu akan mempunyai
karakter yang berbeda dengan yang bertempat tinggal di daerah lain. Contohnya anak
yang hidup di daerah perkotaan dengan di daerah pedesaan. Hal ini tentu berkaitan
dengan moral keagamaan yang mereka miliki. Sebagai landasan uraian dalam
pemaparan kertas karya ini, terlebih dahulu dikemukakan tentang pengertian moral
dan agama secara terpisah, yaitu :
Menurut Lillie dalam Asri menyatakan bahwa “Kata moral berasal dari kata
mores yang berarti tata cara dalam kehidupan atau adat istiadat. Norma-norma moral
berasal dari tolok ukur yang dipakai masyarakat untuk mengukur kebaikan
seseorang.”23
Sedangkan kata Agama disebutkan bahwa “Peraturan yang bersumber dari
Allah Swt. yang berfungsi untuk mengatur kehidupan antar sesama yang dilandasi
dengan mengharap ridha Allah Swt. untuk mencapai kebahagiaan dunia dan
akhirat.”24
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Moral dan Agama
23 C. Asri Budiningsih, Pembelajaran Moral Berpijak pada Karakteristik Siswa dan
Budayanya (Jakarta : Rineka Cipta,2004),h.24
24 H. TB. Aat Syafaat, Peranan Agama Islam dalam Mencegah Kenakalan Remaja (Jakarta :
PT.Raja Grafindo, 2008),h.15
a. Faktor Intern
Perkembangan agama anak senantiasa bersamaan dengan pertumbuhan
kepribadian yaitu sejak lahir bahkan mulai dari kandungan. Jiwa keagamaan juga
ditemukan oleh faktor intern seseorang, selain faktor ekstern yang dapat
mempengaruhi perkembangan moral dan agama. Secara garis besar faktor-faktor
yang ikut mempengaruhi perkembangan moral dan agama adalah sebagai berikut
:
1. Faktor Hereditas
Moral keagamaan bukan secara langsung bawaan sejak lahir turun
temurun tetapi terbentuk dari berbagai unsur kejiwaan. Dalam penelitian
terhadap janin terungkap bahwa “makanan dan perasaan ibu mempengaruhi
terhadap kondisi janin yang dikandungnya.”25
Selain itu Rasulullah Muhammad Saw. menganjurkan untuk memilih
pasangan hidup yang baik dalam membina rumah tangga sebab menurut
beliau “keturunan berpengaruh, benih yang berasal dari keturunan tercela
dapat mempengaruhi sifat-sifat keturunan berikutnya.”26
2. Tingkat Usia
Perkembangan jiwa agama senantiasa berkembang sesuai dengan
tingkat usia dan kematangan pribadi. Usia berpengaruh pada pembentukan
25 Ibid, h.159
26Ibid, h.160
moral keagamaan, anak dibawah usia 12 tahun belum mampu menerima
secara akal pikiran tentang moral keagamaan. Tetapi, setelah menginjak usia
remaja anak akan lebih berpengaruh terhadap perkembangan jiwa keagamaan
anak.
3. Kepribadian
Terbentuk dari dua unsur yaitu hereditas dan pengaruh lingkungan.
Moral keagamaan terbentuk sesuai dengan kepribadian seseorang. Jiwa
keagamaan berkembang atau tertanam dalam hal ini hati seseorang sesuai
dengan pribadi yang dimilikinya.
4. Kondisi Kejiwaan
Dengan pendidikan kejiwaan, anak dimaksudkan untuk dididik
semenjak usia dini supaya berani bersikap terbuka, mandiri, suka menolong,
bisa mengendalikan amarah dan senang melakukan perbuatan-perbuatan
terpuji lainnya.
Tujuan dari pendidikan ini adalah membentuk, membina dan
menyeimbangkan kepribadian anak. Sehingga ketika anak sudah dewasa, ia
dapat melaksanakan kewajiban-kewajiban yang dibebankan pada dirinya
secara baik dan sempurna.
Dengan pendidikan kejiwaan diharapkan pula dapat menghindarkan
anak dari kondisi jiwa seperti anak yang memiliki sifat minder, sifat penakut,
sifat kurang percaya diri, sifat dengki, sifat pemarah dan sifat tidak terpuji
lainnya yang dapat menghancurkan diri dan kepribadiannya serta menjadikan
kehidupan dirinya selalu diliputi dengan rasa kedengkian, kebencian dan
ketidak bergairahan.
b. Faktor Ekstern
Faktor ekstern yang berpengaruh dalam perkembangan moral keagamaan
seseorang dapat dilihat dari lingkungan tempat tinggalnya. Pada umumnya dalam
lingkungan tersebut terbagi tiga yaitu sebagai berikut :
1. Lingkungan Keluarga
Peranan orang tua dalam membentuk moral keagamaan anak sangatlah
berpengaruh. Keluarga merupakan peletak dasar moral keagamaan seseorang.
Perlakuan kedua orang tua sangat mempengaruhi perkembangan kepribadian
anak-anak. Orang tua yang yang mendidik anaknya dengan perlakuan kejam,
dididik dengan pukulan yang keras dan cemohan pedas serta diliputi dengan
penghinaan dan ejekan, maka yang akan timbul adalah prilaku dan akhlak
yang buruk. Rasa takut dan cemas akan tampak menggejala pada tindakan-
tindakan anak. Bahkan yang lebih tragis lagi, terkadang anak berani
membunuh kedua orang tuanya sendiri.
Karenanya, tidak aneh jika anak menjadi anak yang nakal dan
menyimpang serta akan tumbuh besar dalam suasana tidak bermoral. Dengan
ajaran Islam, diharapkan para orang tua dapat mengarahkan dan mendidik
untuk memiliki akhlak yang luhur, sikap lemah lembut dan memiliki kasih
sayang sehingga dalam menjalani hidup anak nantinya berani untuk berdiri
sendiri, dan merasa memiliki harga diri, kehormatan dan kemuliaan.
2. Lingkungan Institusional
Lingkungan institusional baik berupa formal seperti sekolah maupun
nonformal juga berpengaruh dalam jiwa keagamaan. Melalui pendidikan yang
diberikan dan disertai dengan ilmu yang berguna akan mempengaruhi moral
keagamaan.
3. Lingkungan Masyarakat
Lingkunga masyarkat berpengaruh terhadap pembentukan moral
keagamaan dimana anak bergaul bersama teman-temannya, orang yang lebih
diusianya dan orang yang lebih tua darinya. Didalam hidup bermasyarakat
anak-anak secara tidak sengaja akan mengikuti kebiasaan-kebiasaan yang
sering dilakukan oleh masyarakat disekitarnya. Maka dari itu, peran keluarga
sebagai peletak batu pertama pembentukan kepribadian anak harus senantiasa
menjaga dan mengawasi perkembangan anak-anaknya.
Ketiga faktor ekstern tersebut berpengaruh pada pembentukan moral
keagamaan karena keluarga sebagai pembentukan moral, sekolah sebagai
pembentukan kognitif dan masyarkat sebagai pembentuk psikomotor.
BAB III
METODE PENELITIAN
A. Populasi dan Sampel
Dalam menentukan populasi dan sampel dalam kertas yang beriorentasi
ilmiah ini erat hubungannya dengan lokasi penelitian yang dimaksud. Oleh karena
itu, penulis perlu mengemukakan lokasi penelitian yakni MIS. Darul Rasyidin Balang
Ajia Simbang Kabupaten Maros.
Dengan melihat metode penelitian uraian diatas bab ini terdiri dari dua bagian,
maka penulis menguraikan secara sistematis sebagai berikut :
1. Populasi
Populasi adalah sejumlah kelompok individu, benda atau unsur yang
diteliti dalam pelaksanaan penelitian. Dalam mengadakan penelitian ada tiga
syarat yang terpenting yaitu sistematis dalam arti menurut pola tertentu yakni dari
paling sederhana sampai kompleks hingga mencapai tujuan yang diinginkan,
kedua berencana yaitu langkah-langkah yang dipikirkan untuk meneliti dan yang
ketiga yaitu mengikuti konsep ilmiah artinya cara-cara dalam melaksanakan
penelitian sesuai yang telah ditentukan.
Menurut Suharsimi Arikunto, “Populasi adalah keseluruhan objek
penelitian.”27
Konsep penerapan populasi yang telah dikemukakan maka dapat
disimpulkan bahwa populasi adalah keseluruhan subjek penelitian yang berwujud
manusia, benda atau peristiwa.
Pengertian diatas jika dihubungkan dengan judul pembahasan skripsi ini,
maka ditentukan bahwa yang menjadi populasi penelitian adalah seluruh murid
MIS. Darul Rasyidin Balang Ajia Simbang yang berjumlah 113 orang. Terdapat
pada tabel dibawah ini :
Tabel 1
Keadaan Murid MIS. Darul Rasyidin Balang Ajia
Tahun Pelajaran 2010/2011
No Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah
1 I 9 7 16
2 II 10 9 19
3 III 13 9 22
4 IV 6 11 17
5 V 15 10 25
6 VI 18 6 13
Jumlah 61 52 113
Sumber Data : Buku Induk Murid MIS. Darul Rasyidin Balang Ajia
Murid sebagai satu komponen dalam penyelenggaraan pendidikan di
sekolah tidak akan tampak jika tidak ada pengajar atau guru. Jumlah pengajar
MIS. Darul Rasyidin Balang Ajia Simbang yang terkait dengan populasi objek
penelitian adalah 10 orang terdiri dari kepala sekolah 1 orang.
27 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Cet. XIII; Jakarta : PT. Rineka Cipta 2006),h.129
Tenaga pengajar pada sekolah ini secara keilmuan ilmunya berlatar
belakang S1. Jumlah pengajar yang dimaksud dalam kaitannya dengan
peningkatan moral keagamaan sangat berperan dalam peningkatan kualitas
kecerdasan manusia serta akhlak yang berbangsa dan bernegara sebagai manusia
Indonesia seutuhnya. Jadi populasinya adalah 124 orang.
2. Sampel
Dalam suatu penelitian seringkali kita menjumpai kendala-kendala yang
disebabkan beberapa faktor yaitu sulitnya pengambilan data apabila jumlah
populasi itu terlalu banyak atau terlalu luas lokasi penelitian. Oleh karena itu,
penelitian menggunakan metode sampel.
Sampel adalah sebagian wakil dari seluruh jumlah populasi yang akan
diteliti. Menurut Suharsimi Arikunto, “Sampel adalah sebagian atau seluruh wakil
populasi yang diteliti.”28
Dinamakan penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk
merealisasikan hasil penelitian tersebut. Dalam menentukan sampel penelitian ini
tidak terlepas dari jumlah populasi yang ada pada MIS. Darul Rasyidin Balang
Ajia. Dari totalitas murid-murid diambil sampel masing-masing tiap kelas, murid-
murid khususnya yang bermasalah dalam moral keagamaan sebanyak 28 orang
murid ditambah 5 orang guru. Peneliti mengambil sampel 25% dari keseluruhan
populasi. Sebagaimana yang dikemukakan Suharsimi bahwa “ apabila subjeknya
28 Ibid, h.130
diatas 100 dapat diambil antara 10 - 15% atau 20 - 25% atau lebih tergantung
kemampuan peneliti.”29
Untuk mengetahui lebih jelasnya tentang banyaknya sampel yang diambil
dalam penelitian ini, dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
Tabel 2
Distribusi Sampel Anak Bermasalah dalam Moral Keagamaan
Di MIS. Darul Rasyidin Balang Ajia
No Kelas Jumlah Keterangan
1 IV 9 orang -
2 V 10 orang -
3 VI 9 orang -
Jumlah 28 orang -
Sumber data : Diolah dari Buku Induk MIS. Darul Rasyidin Tahun 2010-2011
Dari segi defenisi yang telah dikemukakan dapat disimpulkan bahwa
bagian dari keseluruhan objek sasaran penelitian yang dianggap representative
artinya bahwa sampel atau bagian dari itu mewakili seluruh objek yang diteliti.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan cara memilih
murid-murid yang memiliki permasalahan dalam hal moral sehingga diperoleh
sampel atau contoh yang dipertanggung jawabkan.
B. Instrument Penelitian
Menurut Suharsimi, instrument penelitian adalah “Alat atau fasilitas yang
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah
29 Ibid, h.134
dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga
lebih mudah diolah.”30
Dalam menyusun skripsi ini, penulis menggunakan dua penelitian yaitu
penelitian lapangan dan penelitian kepustakaan. Hal ini tergambar dalam komposisi
bab.
Dalam menggunakan penelitian lapangan, dilakukan secara langsung dengan
tujuan mengumpulkan data-data yang diperlukan penulis menyangkut instrument
pengambilan data dipergunakan oleh penulis sebagai berikut :
1. Obsevasi yaitu peneliti mengadakan pengamatan terhadap objek yang diteliti.
Dengan demikian data informasi yang dibutuhkan akan mempermudah
kelancaran penggunaan metode.
2. Wawancara atau individu yakni peneliti mengadakan dialog (tanya jawab) secara
lisan kepada yang berpotensi terhadap permasalahan dan dapat memberikan
informasi atau data yang dibutuhkan oleh peneliti dalam merampungkan
penyelesaian skripsi.
3. Dokumentasi yaitu peneliti berusaha mendapatkan informasi atau nilai tambah
dengan cara mencatat data-data yang didokumentasikan, alat yang digunakan
adalah kamera.
4. Angket adalah lembaran-lembaran yang berisi sejumlah pertanyaan yakni
lembaran-lembaran yang berisi sejumlah pertanyaan dalam bentuk penyebaran
angket kepada responden (murid-murid) yang dapat memberikan informasi data
30 Ibid, h.132
yang peneliti sangat butuhkan, khususnya data-data yang berhubungan dengan
kendala murid-murid untuk membantu mengatasi moral keagamaan murid-murid.
Dari keempat instrument tersebut, penulis menggunakannya untuk
mengumpulkan data-data baik secara penelitian lapangan maupun kepustakaan.
Penelitian kepustakaan dimaksudkan untuk membantu peneliti lapangan dengan teori-
teori sesuai dengan kajian pustaka.
Dalam penelitian kepustakaan sebagai kajian pustaka, penulis menggunakan
cara-cara sebagai berikut :
a. Kutipan langsung, yaitu teknik penulisan dengan menggunakan atau mengutip
langsung data, kaidah atau hukum yang diperoleh sesuai dengan aslinya.
b. Ulasan adalah cara mengutip yang perlu digunakan dengan cara memperjelas
kembali data, informasi, kaidah yang hukum-hukum diperoleh sendiri dengan
kata kunci tidak mengubah isi dan maknanya.
c. Kutipan tidak langsung ialah suatu cara atau teknik pengutipan dengan cara
menggunakan data, hukum, kaidah yang penulis peroleh, kemudian merangkum
kaidah yang terpenting didalamnya yang dikemukakan dengan menggunakan
fenomena bahasa sendiri dengan tidak mengabaikan maksud dan tujuan redaksi.
C. Prosedur Pengumpulan Data
Berdasarkan pada instrument yang dirumuskan dalam penelitian maka
prosedur pengumpulan data dilakukan dengan cara mendatangi lokasi penelitian,
pengorganisasian, pengelompokan dan penterjemahan. Dalam Tanya jawab penulis
mengunjungi objek yang dipandang memberikan informasi atau data yang penulis
butuhkan dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini sesuai dengan prinsip-prinsip
penulisan suatu karya ilmiah.
Di dalam lapangan penelitian, prosedur yang ditempuh adalah dengan
mengunjungi lokasi penelitian. Penulis mengadakan pengamatan secara langsung
terhadap proses belajar mengajar mengenai studi kasus khusus menanggulangi
masalah moral keagamaan murid-murid. Selanjutnya penulis merangkumkan hasil
pencatatan berdasarkan data-data yang  berhubungan dengan objek penelitian.
D. Tehnik Analisis Data
Analis data yang digunakan adalah deskripsi kualitatif dengan menggunakan
metode penelitian antara lain : metode pendekatan dengan cara mempelajari dan
mengamati persoalan-persoalan yang timbul dalam lingkungan sekolah yang akan
diteliti khususnya di MIS. Darul Rasyidin Balang Ajia Simbang. Selanjutnya
pengamatan yang dilakukan kemudian dikumpulkan melalui data dan komunikasi
langsung dengan membahas problematika murid yang bermasalah kaitannya dengan
moral keagamaan yang dialami dengan tujuan data yang diperoleh sifatnya valid.
Dari kedua metode tersebut selanjutnya dianalisis dengan menggunakan metode
sebagai berikut :
a. Metode induktif yaitu suatu teknik cara berfikir yang digunakan dalam
pengambilan kesimpulan berdasarkan generalisasi yang bersifat umum.
b. Metode deduktif yaitu menganalisa data dengan bertitik tolak dari hal-hal yang
bersifat umum untuk menarik kesimpulan yang bersifat khusus.
c. Metode Komperatif yaitu setiap yang diperoleh baik data bersifat umum
dibandingkan lalu ditarik kesimpulan.
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Sekilas Tentang MIS. Darul Rasyidin Balang Ajia Simbang
Pondok pesantren Darul Rasyidin Balang Ajia Simbang berawal dari hasil
diskusi antara Ust. Abd.Azis Mas’ali bersama temannya Asriady, S.Ag, Kamaruddin
Saeni, S.Ag dan Drs. Abd. Rahman serta disambut baik oleh masyarakat, tokoh
agama dan pemerintahan setempat, bahkan Bupati sendiri mengharapkan agar
pesantren ini dibangun dan dijadikan Lembaga Pendidikan Agama Islam percontohan
di Kabupaten Maros.
Pada tanggal 18 Juli 2004 pesantren ini berdiri secara resmi dengan nama
“Darul Rasyidin”. Adapun pemberian nama tersebut adalah usulan masyarakat
Balang Ajia karena salah satu seorang pendiri pesantren yang bernama H. Abd.
Rasyid Saribu selaku pemilik lahan dengan ikhlas mewakafkan tanah miliknya untuk
pembangunan pesantren.
Pada tahun pelajaran baru 2004-2005 mulailah dibuka penerimaan murid baru
dan pada waktu itu jumlah yang mendaftar hanya 8 orang kemudian pesantren ini
mengadakan proses belajar mengajar dengan menumpang di bawah kolom rumah
dengan fasilitas ala kadarnya berupa bangku darurat yang terbuat dari kayu lokal dan
pada tanggal 9 Agustus 2006, murid-murid telah menempati bangunan sekolah yang
layak.
Selama berdirinya, Madrasah ini belum pernah mengalami pergantian Kepala
Madrasah yang sampai sekarang masih dijabat oleh Hj. Andi Nurpati, S.PdI.
1. Keadaan Tenaga Edukasi, Murid dan Sarana Pendidikan
Keadaan guru atau tenaga edukasi pada MIS. Darul Rasyidin Balang Ajia
Simbang termasuk baik karena seluruh guru yang mengajar adalah alumni lembaga
pendidikan keguruan. Untuk mengetahui lebih jelas tentang keadaan guru MIS. Darul
Rasyidin Balang Ajia Simbang dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 3
Keadaan Tenaga Edukasi MIS. Darul Rasyidin Balang Ajia Simbang
Tahun Pelajaran 2010-2011
No Nama Guru Jabatan Pendidikan
1 Hj. Andi Nurpati, S.PdI Kepala Madrasah S1
2 Arniati, S.PdI Guru Kelas S1
3 Zubaidah Lapi, S.Pd Guru Kelas S1
4 Suriani, A.Ma Guru Kelas D2
5 Nurhayati Guru Kelas SMA
6 Rahmawati Guru Kelas SMA
7 Syahril Guru Kelas SMA
8 Nurhayati, S.PdI Guru Mapel S1
9 Muh. Idris S.PdI Guru POJK S1
10 Muh. Nasir S.PdI Guru Mapel S1
Sumber data : Laporan Bulanan MIS. Darul Rasyidin Balang Ajia 2010
Data diatas menunjukkan bahwa jumlah guru pada MIS. Darul Rasyidin
Balang Ajia yang memotori laju berkembangnya pendidikan dan pengajaran yang
berlangsung tiap hari.
Tabel 4
Keadaan Anak Bermasalah dalam Moral Keagamaan
Di MIS. Darul Rasyidin Balang Ajia Simbang
No Kelas Nama Murid Masalah Metode belajar yang
efektif
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sering berbohong - Memberikan perhatian
Sumber Data : Laporan para wali kelas IV-VI MIS. Darul Rasyidin 2010/2011
2. Keadaan Sarana Pendidikan
Berdasarkan pengamatan penulis mengemukakan data tentang sarana
pendidikan antara lain berupa fasilitas gedung/ruangan belajar pada MIS. Darul
Rasyidin yang cukup memadai untuk melaksanakan kegiatan pendidikan dalam hal
proses belajar mengajar.
Untuk lebih jelasnya, data mengenai keadaan saran dan prasarana atau
fasilitas pendidikan MIS. Darul Rasyidin Balang Ajia Simbang, khususnya mengenai
keadaan gedungnya dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 5
Keadaan Sarana MIS. Darul Rasyidin Balang Ajia Simbang
Tahun Pelajaran 2010-2011
No Ruangan Jumlah Keterangan
1 Kantor Kepala Sekolah 1
2 Ruang / Bilik Kelas 3 Disekat menjadi 2 kelas
3 Kursi Guru 6
4 Meja Guru 6
5 Kursi Tamu 15
6 Bangku Murid 55 Beberapa murid duduk
bertiga
7 Meja Murid 55
8 Papan Tulis 6
9 Papan Absen Kelas 6
10 Papan Nama Sekolah 1
11 Papan Potensi Data 2
12 Ruang Guru 1
Sumber data : Papan Potensi MIS. Darul Rasyidin Balang Ajia 2010-2011
Berdasarkan pada tabel diatas, dapat dikatakan bahwa keadaan sarana pada
MIS. Darul Rasyidin Balang Ajia Simbang sudah cukup memadai dan dapat
mendukung kelancaran proses belajar mengajar.
B. Gambaran Moral Keagamaan Murid-Murid MIS. Darul Rasyidin Balang
Ajia Simbang
Anak merupakan objek pembentukan moral, dalam hal ini anak yang
dimaksud adalah murid-murid MIS. Darul Rasyidin Balang Ajia Simbang. Jika
pendidikan anak jauh dari pada akidah Islam, maka tidak diragukan lagi bahwa anak
akan tumbuh dewasa dengan penuh penyimpangan, dan kesesatan. Bahkan jika orang
dewasa dalam memberikan penalaran moral kepada anak dengan pemahaman
menyamakan dengan orang dewasa maka anak tersebut akan melakukan tindakan-
tindakan orang dewasa yang tidak sesuai dengan usianya.
Guru senantiasa bekerja sama dengan orang tua murid agar mampu
membentuk akhlak yang baik sesuai yang dikehendaki oleh semua pihak agar kelak
mampu menghalau nilai-nilai moral yang tidak diinginkan.
Dalam memberikan pelajaran moral harus memperhatikan karakteristik dan
budaya murid sebagai awal strategi pembelajaran. Keadaan murid MIS. Darul
Rasyidin Balang Ajia Simbang dari segi ekonomi boleh dikatakan hampir sama
dengan tingkat kehidupannya. Mereka rata-rata berpenghasilan rendah, kehidupan
orang tua mereka kebanyakan bertani dan sebagian kecil pedagang dan wirausaha.
Setiap hari mereka menggunakan bahas daerah yaitu Bahasa Makassar dan sebagian
kecil berbahasa Bugis. Anak yang bersekolah setelah pulang harus membantu orang
tuanya di rumah atau di warung kecilnya.
Murid-murid MIS. Darul Rasyidin Balang Ajia Simbang kurang mendapatkan
perhatian dari orang tua mereka sehingga biasanya dalam belajar di sekolah, mereka
kurang mampu memperhatikan pelajaran. Guru berperan penting agar murid lebih
bersemangat menjalani kehidupan sebagai seorang anak sekaligus sebagai seorang
murid.
Letak MIS. Darul Rasyidin Balang Ajia jauh dari kota Maros, karena letaknya
yang jauh dari kota, pengaruh negatif dari perkotaan hampir tidak nampak di
kampung Balang Ajia. Namun keagamaan di Balang Ajia masih kurang disebabkan
oleh kurangnya pengetahuan tentang syariat agama Islam, masyarakat masih
mempercayai adanya roh nenek moyang, diantara mereka masih ada yang sering
kekuburan untuk meminta, membawa persembahan makanan agar doa mereka
terkabul. Kadang orang tua murid mengikut sertakan anaknya ke kuburan tersebut.
Masyarakat Balang Ajia menggelar baca doa bersama di kuburan, makanan
yang dibawa dari rumah sudah bisa dimakan. Bahkan kerbau atau kambing yang
dimakan dagingnya dipotong di kuburan tersebut.
Pemahaman masyarakat inilah yang harus dihilangkan terutama pada anak-
anaknya agar pada masa yang akan datang masyarakat Balang Ajia tidak
mempercayai lagi adanya kekuatan roh nenek moyang dan menjadi masyarakat yang
senantiasa hanya taat, percaya dan takut kepada Allah Swt.
Berikut penulis menyajikan data dalam bentuk analisis angket mengenai
tanggapan atau pernyataan murid, yaitu sebagai berikut :
Tabel 6
Minat Terhadap Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam







Sumber data : Angket nomor 1
Tabel 6 memperlihatkan pernyataan murid mengenai seberapa besar minatnya
terhadap mata pelajaran pendidikan agama Islam. Dari 28 sampel murid yang
memilih, ada 75 % murid sampel yang besar minat belajarnya dan 21 % murid
sampel yang kurang berminat terhadap mata pelajaran pendidikan agama Islam. Jadi
dapat disimpulkan bahwa kurangnya pengetahuan murid akan pentingnya pendidikan
agama Islam menyebabkan minat belajar terhadap mata pelajaran pendidikan agama
Islam cukup rendah.
Tabel 7
Bagaimana Pelaksanaan Shalat Fardu Murid
Di MIS. Darul Rasyidin Balang Ajia Simbang
No Pelaksanaan ibadah shalat fardu
Responden
Frekuensi Persentase (%)
1 Tidak pernah 11 39,28
2 1 kali sehari 15 53,58
3 2 kali sehari 2 7,14
4 Setiap waktu - -
Jumlah 28 100,00
Sumber data : Angket nomor 2
Dari tabel 9 memperlihatkan bagaimana ibadah shalat fardu murid, dari 28
sampel murid ada 39,28% murid sampel yang tidak pernah shalat fardu, 53,58%
murid sampel yang hanya 1 kali sehari shalat, 7,14% murid sampel yang 2 kali sehari
melaksanakan shalat fardu dan yang melaksanakan shalat setiap waktu tidak ada. Jadi
dapat disimpulkan bahwa kurangnya Pembiasaan, pembinaan, dan kesadaran akan
pentingnya ibadah shalat menyebabkan murid - murid sangat sedikit yang
melaksanakannya.
Tabel 8
Seringnya Murid Melaksanakan Ibadah Shalat Jumat




1 Selalu - - -
2 Kadang-kadang 11 39,28 -
3 Tidak pernah 8+9 8,57+32,14 9 adalah muridperempuan
Jumlah 28 100,00
Sumber data : Angket nomor 3
Dari tabel di atas memperlihatkan ibadah shalat jum’at. Dari 28 murid ada
32,14% murid  perempuan  yang secara  jelas tidak  pernah ikut shalat jum’at dan
28,57% murid sampel laki - laki yang juga tidak pernah ikut shalat jum’at, 39,28%
murid sampel laki - laki yang hanya kadang - kadang ikut shalat jum’at. Jadi dapat di
simpulkan bahwa kurangnya  pembinaan  dan  pembiasaan  orang  tua  kepada anak-
anaknya untuk mengikutkan anak mereka shalat jumat mengakibatkan murid hanya
sekali - kali ikut shalat jum’at berjamaah di mesjid.
Tabel 9
Seringnya Orang Tua Murid Melaksanakan Ibadah Shalat Jumat
No Ibadah shalat jum’at orang tua murid
Responden
Frekuensi Persentase (%)
1 Tidak pernah - -
2 Kadang-kadang 20 71,43
3 Selalu 8 28,57
Jumlah 28 100,00
Sumber data : Angket nomor 4
Dari tabel di atas memperlihatkan ibadah shalat jum’at orang tua murid, dari
28 murid sampel terdapat 71,43% orang tua murid sampel yang melaksanakan ibadah
shalat jum’at sekali - kali dan hanya 28,57% orang tua murid sampel yang selalu
melaksanakan ibadah tersebut jadi dapat disimpulkan bahwa kesadaran orang tua
muridpun dalam pelaksanaan shalat jum’at masih sangat kurang. Maka tidak
mengherankan jika pelaksanaan ibadah shalat anak - anaknya pun cukup rendah.
Tabel 10
Kegiatan Murid yang Dilakukan di Rumah




1 Membantu orang tua 10 35,71
2 Bermain 15 53,58
3 Belajar 3 10,71
Jumlah 24 100,00
Sumber data : Angket nomor 5
Tabel 10 memperlihatkan kegiatan murid di rumah. Dari 28 murid yang
dimilih ada 35,71% murid sampel yang menyatakan bahwa sebagian besar waktunya
dihabiskan untuk membantu orang tua, 53,58% murid yang menyatakan bermain dan
hanya 10,71% murid sampel yang memanfaatkan waktunya dengan belajar. Jadi
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar waktunya digunakan untuk bermain-main.
Tabel 11
Prilaku-Prilaku yang Sering Dilakukan Orang Tua Murid




1 Minum - minuman keras 20 71,43
2 Berjudi 6 21,43
3 Bertengkar 2 7,14
Jumlah 28 100,00
Sumber data : Angket nomor 6
Dari tabel diatas menunjukan prilaku buruk orang tua yang sering dilakukan
dalam kehidupan sehari - hari. Dari 28 murid, ada 71,43% orang tua murid sampel
yang berprilaku suka minum - minuman keras, 21,43% senang berjudi dan 7,14%
yang senang bertengkar. Jadi dapat disimpulkan bahwa pada umumnya orang tua
murid sampel memiliki prilaku buruk berupa minum - minuman keras.
Tabel 12
Seringnya Orang Tua Mengikuti dan Melakukan Ritual Assuroammaca di Kuburan
No Kegiatan ritual assuroammaca dikuburan
Responden
Frekuensi Persentase (%)
1 Selalu 23 82,14
2 Kadang - kadang 4 28,58
3 Tidak pernah 1 3,58
Jumlah 28 100,00
Sumber data : Angket nomor 7
Dari tabel diatas menunjukan kegiatan ritual assuroammaca di kuburan
dilakukan dalam kehidupan sehari - hari. Dari 28 murid, ada 82,14% orang tua murid
sampel yang selalu melaksanakan ritual assuroammaca di kuburan, 28,58% hanya
sekali-kali melakukan kegiatan ini dan hanya 3,58% yang tidak pernah melakukan
ritual tersebut. Jadi dapat disimpulkan bahwa pada umumnya orang tua murid sampel
senang melaksanakan kegiatan ritual peninggalan nenek moyang mereka dan
menganggap itu jauh lebih penting daripada pelaksanaan ibadah yang disyariatkan.
Tabel 13
Bagaimana Sikap Kamu Jika Orang Tuamu Kedatangan Tamu
No Sikap saat orang tua kedatangan tuamu
Responden
Frekuensi Persentase (%)
1 Ikut mendengar 14 50,00
2 Ikut berbicara dan mendengar 8 28,58
3 Pergi meninggalkan 6 21,42
Jumlah 28 100,00
Sumber data : Angket nomor 8
Tabel 13 memperlihatkan sikap murid saat orang tuanya kedatangan tamu,
dari 28 murid sampel ada 50,00% murid sampel ikut mendengar apa yang
dibicarakan, 28,58% murid sampel yang ikut mendengar dan berbicara pada saat
tamu orang tuanya berbincang- bincang dan hanya 21,42% murid sampel yang pergi
meninggalkan orang tua dan tamu orang tuanya. Jadi dapat disimpulkan bahwa
kurangnya penanaman nilai - nilai moral dalam kehidupan sehari - hari akan
melahirkan prilaku yag kurang terpuji.
Tabel 14
Keadaan Dalam Keluarga Murid
No Bagaimana situasi dalam keluargamu
Responden
Frekuensi Persentase (%)
1 Sering terjadi perselisihan 3 10,17
2 Saling menghargai 25 89,23
3 Saling membiarkan - -
Jumlah 28 100,0
Sumber data : Angket nomor 9
Tabel 14 memperlihatkan bagaimana situasi di lingkungan keluarga, dari
28murid sampel, ada 10,71% murid sampel yang    lingkungan keluarga sering terjadi
perselisihan dan 89,25% yang hidup saling menghargai antara anggota keluarga yang
satu dan yang lain. Jadi dapat disimpulkan bahwa situasi dalam keluarga murid
senantiasa dijaga demi keharmonisan keluarga.
Tabel 15
Bagaimana Kondisi di Lingkungan Sekitar Tempat Tinggal Murid
No Keadaan di lingkungan sekitar tempat Responden
tinggal Frekuensi Persentase (%)
1 Sering terjadi perselisihan 2 7,14
2 Saling menghargai 24 85,72
3 Saling membiarkan 2 7,14
Jumlah 28 100,00
Tabel 15 memperlihatkan bagaimana situasi di lingkungan sekitar tempat
tinggal murid - murid, dari 28 murid sampel ada 7,14% murid sampel yang keadaan
lingkungan sekitar tempat tinggalnya sering terjadi perselisihan dan 85,72% yang
hidup saling menghargai antara warga yang satu dengan warga yang lain dan terdapat
7,14% yang hidup saling membiarkan. Jadi dapat disimpulkan bahwa situasi dalam
lingkungan sekitar tempat tinggal murid senantiasa dijaga demi kenyamanan hidup
bermasyarakat.
Dari analisa angket tersebut, pada hakikatnya murid - murid di Madrasah
Ibtidaiyah Darul Rasyidin kurang memahami aturan-aturan dalam Islam. Hal ini
terjadi karena kondisi keluarga dan lingkungan masyarakat yang kurang mendukung
dan memberi pengaruh terhadap perkembangan anak - anak utamanya tentang
pemahaman keagamaannya.
C. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Moral Keagamaan Murid-Murid MIS.
Darul Rasyidin Balang Ajia Simbang
Seorang yang akan memasuki jenjang sekolah tentu mempunyai karakter yang
berbeda, orang tua sangat berperan penting dalam pembentukan moral selain itu guru
di sekolah adalah orang tua dari kehidupannya di luar rumah.
1. Faktor Internal
Anak-anak diusia 0 sampai 6 tahun masih berada pada pengasuhan dan
dididik oleh orang tua sepenuhnya, setelah berumur 6 tahun keatas anak mulai berada
pada tahap belajar dan dididik di sekolah. Pemahaman anak tentang moral keagamaan
belum banyak dan masih membutuhkan contoh prilaku yang mampu membuat anak
tersebut paham. Faktor-faktor yang mempengaruhi moral keagamaan murid-murid
MIS. Darul Rasyidin adalah sebagai berikut :
a. Kepribadian
Keagamaan tidak secara langsung sebagai faktor bawaan yang diwariskan
secara turun temurun akan tetapi jiwa keagamaan terbentuk dari berbagai unsur yang
terdiri dari kognitif, afektif dan psikomotorik.
Peranan ibu akan berpengaruh terhadap kondisi janin yang dikandungnya. Ibu
yang sering merasa tertekan akan berpengaruh terhadap anaknya dan ibu hamil yang
kurang percaya diri akan berpengaruh terhadap kondisi kepribadian anak nantinya.
Hubungan antara bapak dan ibu yang kurang baik, misalnya saja ketika anak
membuka matanya di dalam rumah dan melihat secara langsung dan jelas terjadi
pertengkaran antara bapak dan ibunya, maka anak itu akan lari meninggalkan suasana
rumah yang membosankan, dan keluarga yang kacau untuk mencari teman bergaul
yang dapat menghilangkan keresahannya. Jika teman-teman bergaulnya adalah orang-
orang jahat, maka secara perlahan akan terseret ke dalam kenakalan, dan jatuh pada
kebiasaan dan kepribadian yang buruk.
Setelah anak lahir dan kemudian memasuki usia sekolah mulailah terbentuk
kepribadian yang senantiasa menyesuaikan diri dengan lingkungan. Kepribadian yang
teguh sangat mempengaruhi perkembangan moral keagamaan setiap anak. Disinilah
peran para guru dapat menentukan kepribadian anak-anak didiknya.
b. Umur
Perkembangan jiwa keagamaan anak tidak terlepas dari tingkat usianya.
Murid kelas I, II dan III berbeda pemahaman keagamaan dengan murid-murid kelas
IV,V, dan VI. Murid kelas I terdiri dari berbagai macam sikap sesuai dengan
pengalaman-pengalaman yang dibawa dari rumah masing-masing.
Ada diantaranya memiliki pengalaman positif tentang agama dari orang tua
namun masih ada murid yang mempunyai pengalaman negatif, karena orang tuanya
sering menampakkan sikap negatif di rumah.
Murid kelas IV, V dan VI sudah mulai memahami tentang agama. Anak usia
ini diberikan pembiasaan-pembiasaan positif agar pada saat menginjak masa remaja
anak mampu menangkal pengalaman negatif yang bisa merusak moral keagamaan.
2. Faktor Eksternal
Selain faktor dari murid itu sendiri yang juga mempengaruhi moral
keagamaan murid-murid adalah faktor lingkungan hidup murid-murid. Yang
termasuk faktor eksternal adalah :
a. Lingkungan Keluarga
Keluarga sangat berperan penting dalam pembentukan moral keagamaan
seorang anak dan yang paling berperan adalah orang tua murid-murid MIS. Darul
Rasyidin Balang Ajia. Mata pencaharian sebagian besar orang tua murid MIS. Darul
Rasyidin Balang Ajia adalah sebagai petani dan hanya sebagian kecil yang berprofesi
sebagai pedagang. Mereka disibukkan oleh pekerjaan masing-masing sehingga
perhatian khususnya tentang moral keagamaan semestinya diajarkan kepada anak
masih sangat kurang.
Pengetahuan dan pengalaman dalam keagamaan orang tua di kampung Balang
Ajia masih sangat kurang, mereka masih percaya pada kekuatan roh nenek moyang.
Sebagai contoh mereka masih sering membawa persembahan di kuburan kemudian
makanan tersebut dimakan bersama-sama bahkan mereka mengajak anak-anaknya
pergi ke kuburan tersebut.
Sikap dan kebiasaan negatif yang dilakukan oleh orang tua akan terekam
dalam pikiran anak sehingga anak mengganggap bahwa yang dilakukan oleh orang
tua mereka adalah benar padahal jika dinilai dari sudut pandang keagamaan hal
tersebut adalah sesuatu yang keliru dan salah serta dianggap dosa.
Orang tua dan keluarga merupakan faktor yang paling mendasar dan lebih
banyak berperan dalam pembentukan moral, sejalan dengan perkembangan usianya,
orang tua dan keluarga senantiasa sebagai pemelihara agar moral keagamaan anak-
anak tidak berubah bahkan senantiasa meningkat.
b. Lingkungan Sekolah
Anak pamit kepada orang tuanya dari rumah untuk sekolah sampai di sekolah
gurulah yang bertanggung jawab mengajar dan mendidik murid. Diusia anak yang
sudah mengerti untuk dilarang maupun dinasehati, mereka mempunyai banyak
pengalaman tentang lingkungan di luar rumah. Mempunyai teman-teman yang baik
akan berpengaruh baik pula pada si anak, anak tersebut akan selalu berbuat baik yang
sesuai dengan norma-norma. Murid-murid MIS. Darul Rasyidin Balang Ajia sebagian
besar bertempat tinggal di wilayah kampung Balang Ajia dan sebagian lagi tinggal di
wilayah Sambueja desa Sambueja. Anak-anak dari desa Sambueja rela berjalan kaki
berkilo-kilo meter untuk menuntut ilmu di MIS. Darul Rasyidin, mereka bermukim di
kaki gunung yang jauh dari keramaian namun karena semangat yang tinggi untuk
memperoleh ilmu pengetahuan sehingga mereka rela menjalaninya.
Anak-anak yang tinggal di desa Balang Ajia lebih beruntung sebab mereka
tidak perlu berjalan kaki berkilo-kilo meter untuk sampai di sekolah. Di MIS. Darul
Rasyidin mereka bertemu dengan murid-murid yang saling mempengaruhi satu sama
lain. Karakter dan sifat murid yang saling berbeda dengan murid lainnya, guru
sebagai pengajar dan pendidik senantiasa mengajar dan memberikan contoh sikap
yang baik, memberikan pembiasaan-pembiasaan positif sebagai contoh membiasakan
tidak berbohong, tidak mengucapkan kata-kata kotor dan shalat berjamaah sehingga
sampai mereka dewasa tetap melakukan hal positif tersebut.
Guru dan teman-teman di sekolah sangat berpengaruh bagi moral keagamaan
murid di sekolah. Guru yang senantiasa mengajarkan hal positif dan memberikan
kesempatan kepada murid untuk berperan serta dalam lingkungan sekolah akan
memberikan dampak positif berupa peningkatan perkembangan moral keagamaan.
c. Lingkungan Masyarakat
Masyarakat merupakan pembawa pengaruh yang lebih besar dalam
perkembangan moral keagamaan, baik pengaruh positif maupun pengaruh negatif.
Anak pada usia sekolah lebih banyak mendapat pengalaman-pengalaman di luar
rumah, baik di sekolah maupun di lingkungan masyarakat.
Di lingkungan masyarakat anak-anak akan bergaul dengan teman-teman yang
memiliki beragam karakter. Anak yang dibiarkan bermain dan bergaul dengan teman-
teman yang nakal dan rusak maka sangat mungkin anak akan mempelajari bahasa
cacian, celaan dan penghinaan dari teman-temannya. Secara alami ia akan mengambil
perkataan, kebiasaan dan akhlak buruk itu, serta tumbuh dewasa berdasarkan
pendidikan dan moralitas yang buruk.
Oleh karenanya, wajib bagi para bapak, ibu dan pendidik untuk memberikan
teladan yang baik kepada anak-anak, baik dalam keindahan berbahasa maupun
melunakkan lisannya. Di samping itu juga, wajib mencegah anak-anak agar tidka
bermain dan bergaul dengan teman-teman yang nakal dan jahat, agar mereka tidak
terpengaruh oleh kenakalan dan kebiasaan-kebiasaan buruk mereka. Selanjutnya, pera
pendidik juga wajib menjelaskan kepada anak-anak akan akibat yang ditimbulkan
dari kecerobohan lisan, yakni dapat menghancurkan kepribadian, menjatuhkan harga
diri dan menanamkan kebencian serta kedengkian di tengah-tengah masyarakat.
Murid-murid MIS. Darul Rasyidin Balang Ajia dipengaruhi oleh lingkungan
tradisi dan budaya yang jauh dari nilai-nilai keagamaan sehingga jika hal tersebut
terus berlanjut turun temurun maka lingkungan masyarkat di Balang Ajia akan tetap
jauh dari nilai Islam yang sesungguhnya.
Lingkungan masyarakat yang senantiasa dalam kondisi kehidupan yang Islami
maka anak-anak yang berada pada lingkungan itu akan tetap berada dalam tatanan
nilai keagamaan, keadaan ini akan berpengaruh dalam pembentukan keagamaan
anak-anak yang sedang berkembang.
Lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat sangat berperan terhadap
perkembangan dan pembentukan moral keagamaan anak sebab lingkungan keluarga
sebagai pembentuk sikap moral, sekolah sebagai tempat memperoleh ilmu
pengetahuan pendidikan, serta lingkungan masyarakat sebagai tempat memperoleh
pengalaman dan keterampilan.
D. Peranan Guru Dalam Meningkatkan Moral Keagamaan Murid-Murid MIS.
Darul Rasyidin Balang Ajia Simbang
Sekolah merupakan tempat mendidik untuk mengajar murid-murid. Berbagai
ilmu pengetahuan, sekolah memiliki peraturan-peraturan yang harus ditaati oleh guru,
murid-murid dan semua pihak yang terkait dalam sekolah. Penanggung jawab
pendidikan di sekolah adalah guru, jadi guru secara tidak langsung telah merelakan
dirinya memikul sebagian tanggung jawab pendidikan yang dipikul oleh orang tua
murid.
Dalam menerima ilmu pengetahuan dan pengalaman yang diberikan guru,
sesuatu yang tidak kalah penting adalah bagaimanu seorang guru dan cara
mengajarnya. Sikap dan kepribadian guru akan terekam kuat dalam pikiran murid,
pengetahuan yang dimiliki guru dan bagaimana cara mengajarkan ilmu itu kepada
murid, maka akan berpengaruh terhadap hasil belajar maksimal yang dicapai murid.
Peranan guru dalam meningkatkan moral keagamaan murid-murid MIS. Darul
Rasyidin Balang Ajia sangatlah penting agar kelak murid-murid saat berada pada
tingkatan remaja tidak lagi memiliki prilaku yang menyimpang dari aturan-aturan,
utamanya aturan moral dan agama.
1. Guru Sebagai Pengajar
Pengajaran menjadi semakin penting, mengingat situasi dewasa ini penuh
dengan kejahatan dan rencana-rencana kolonialis untuk melenyapkan rambu-rambu
Islam. Oleh karena itu, para pendidik harus benar-benar memperhatikan pengajaran
anak-anak mereka, terutama mengajarkan tentang ketauhidan, akidah, membaca Al-
quran dan ilmu agama.
Mengajar merupakan tugas guru dalam sekolah, guru bertugas merencanakan
dan melaksanakan pengajaran, guru dituntut menguasai kurikulum dan materi yang
akan diajarkan.
Guru berjuang untuk memberikan karakter bangsa, memindahkan ilmu kepada
muridnya dengan penampilan cendikiawan dan penuh semangat untuk menjadikan
anak-anak bangsa yang cerdas. Tugas guru mengembangkan kurikulum memberi
pengaruh bahwa guru senantiasa selalu mencari gagasan baru guna penyempurnaan
pengajaran.
Guru-guru di MIS. Darul Rasyidin Balang Ajia masih memiliki kendala
berupa alat-alat peraga yang masih kurang sehingga belum mencapai hasil belajar
yang maksimal. Belum terdapatnya perpustakaan sebagai tempat membaca murid
dalam menimbah ilmu dari buku-buku diluar ilmu pelajaran.
Fasilitas belajar yang lengkap menciptakan kondisi belajar yang baik. Namun,
tidak berarti bahwa lengkapnya fasilitas dapat menetukan terselenggaranya proses
belajar mengajar yang baik. Disinilah peran guru dalam mengelolah kelas dan
menggunakan sarana dan prasarana agar terselenggara proses belajar mengajar yang
baik.
Tabel 16
Bimbingan Belajar dengan Memberi Nasehat
Di MIS. Darul Rasyidin Balang Ajia Simbang














Sumber data : Angket Nomor 11
Dari sumber data di atas dapat diperoleh informasi bahwa di antara 28
responden yang diberi angket, ternyata 96,42 % yang memberikan jawaban pada
pilihan setuju dan 3,58% yang menyatakan kurang setuju dan tidak ada yang
memberikan pilihan tidak setuju. Melihat hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa jika
guru memberikan bimbingan dengan cara menasehati maka murid-murid akan
semakin bersemangat untuk belajar karena merasa bahwa dirinya selalu menjadi
perhatian bagi guru-gurunya.
Banyak permasalahan yang dihadapi oleh guru MIS. Darul Rasyidin pada saat
mengajar. Penulis mengadakan wawancara dengan beberapa guru untuk mengetahui
metode yang diterapkan terhadap anak bermasalah dalam moral keagamaan
sebagaimana yang dipaparkan oleh Rahmawati, guru kelas V bahwa :
“Pada saat saya mengajarkan suatu pelajaran, masih ada anak yang
memperhatikan, kurang bergairah dan pada akhirnya materi pelajaran yang
saya ajarkan tidak diserap dengan baik, maka untuk mengatasi masalah ini,
saya memberi nasehat terhadap anak tersebut serta menganjurkan kepada
anak-anak untuk mengulangi pelajarannya.”31
Dimanapun proses belajar mengajar berlangsung masih ada murid yang belum
memahami materi pelajaran yang diajarkan oleh guru, maka peranan guru dalam
memilih metode mengajar sangat menentukan berhasil tidaknya materi yang
disampaikan kepada murid.
Tabel 17
Bimbingan Belajar dalam Bentuk Permainan
Di MIS. Darul Rasyidin Balang Ajia Simbang














Sumber data : Angket nomor 12
31 Rahmawati. Guru Kelas V MIS. Darul Rasyidin Balang Ajia Simbang, Wawancara, di
Ruang Guru. Tanggal 15-10-2010
Dari sumber data di atas dapat diperoleh informasi bahwa di antara 28
responden yang diberi angket, ternyata 100 % yang memberikan jawaban pada
pilihan setuju dan tidak ada yang memberikan pilihan tidak setuju. Dengan demikian
diperoleh informasi bahwa dengan permainan dapat menjadikan murid-murid untuk
lebih memperhatikan pelajaran yang diberikan dan memungkinkan akan terekam dan
bahkan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-harinya.
Selanjutnya dikatakan oleh guru kelas dua, bahwa :
“Ada anak yang belum tahu membaca bahkan menulis juga terkadang tidak
mau, akhirnya saya memberikan pelajaran permainan.”32
Guru perlu memperhatikan bagaimana menciptakan suasana yang kondusif
dalam belajar agar anak yang mengalami kesulitan dalam mengikuti perkembangan
teman-temannya yang lebih maju. Persoalan ini juga dikomentari oleh Suriani, guru
kelas III bahwa :
“Anak yang selalu menghadapi masalah seperti masalah di sekolah, daya
tangkap yang kurang dan semangat belajar yang kurang cenderung dikalahkan
oleh semangat untuk bermain.”33
Murid menyukai bermain daripada belajar, jadi biasanya pada saat proses
belajar-mengajar berlangsung murid-murid lebih bersemangat jika pelajaran tersebut
disertai cerita atau kisah dan materi praktek karena murid ingin selalu bergerak aktif.
32 Arniati, Guru Kelas II MIS. Darul Rasyidin Balang Ajia Simbang, Wawancara, di Ruang
Guru, Tanggal 15-10-2010
33 Suriani, Guru Kelas III MIS. Darul Rasyidin Balang Ajia Simbang, Wawancara, di Ruang
Guru, Tanggal 15-10-2010
Peranan guru penting untuk mengetahui penyebab anak tersebut malas, kurang
semangat belajar, dengan berdialog langsung dengan anak didik. Hal ini dilakukan
untuk memperoleh informasi dari anak yang bermasalah.
Dari murid kelas V, Arnita merupakan salah satu murid yang dalam mengikuti
pelajaran ia senang tinggal terdiam namun suka menggangu temannya serta malas
belajar di rumah. Berikut pernyataan yang diungkapkan oleh Arnita :
“Yang menjadi penyebab saya kurang menangkap pelajaran yang diberikan di
kelas karena saya memang jarang belajar di rumah sebab di rumah tidak ada
yang bisa mengajari saya, Ibu dan Bapak saya keduanya buta huruf.”34
Selanjutnya pernyataan dari salah seorang murid yang bernama Muh. Asraf,
bahwa :
“Saat guru mengajar di kelas, saya tidak dapat berkonsentrasi belajar. Apabila
saya mendengar suara teman di luar yang sedang bermain, saya merasa
gelisah di dalam kelas, mendengarkan guru tapi perhatian saya hanya pada
teman yang bermain di luar kelas.”35
Peranan guru dalam meningkatkan moral keagamaan murid-murid MIS. Darul
Rasyidin Balang Ajia sangatlah penting agar kelak murid-murid saat berada pada
tingkatan remaja tidak lagi memiliki prilaku yang menyimpang dari aturan-aturan
utamanya aturan moral dan agama.
Guru sebagai seorang pendidik merupakan penolong peserta didik untuk
meningkatkan prestasi belajarnya dengan menggunakan pendekatan dengan cara
menerapkan metode yang dianggap tepat untuk mengatasi murid yang bermasalah
baik masalah belajar maupun masalah moral keagamaan.
34 Arnita, Murid Kelas V MIS. Darul Rasyidin Balang Ajia Simbang, Wawancara, Jam
istrahat, Tanggal 16-10-2010
35 Muh. Asraf. Murid Kelas VI MIS. Darul Rasyidin Balang Ajia Simbang, Wawancara, Jam
Istrahat, Tanggal 16-10-2010
Adapun pendekatan-pendekatan yang dimaksud adalah sebagai berikut :
a. Membimbing anak dengan memperhatikan kondisi kejiwaan, artinya
bahwa dalam membimbing anak untuk belajar harus memperhatikan
kondisi si anak, hendaknya tidak memberikan bimbingan belajar saat
berada dalam kondisi jiwanya tertekan seperti sedang marah, sedih,
mengantuk, gelisah dan lapar.
b. Pelayanan yang dapat membantu pertumbuhan imajinasinya, tidak
memberikan tekanan sebab tekanan ketika diperintahkan belajar akan
mematikan semangatnya untuk belajar karena menyangka bahwa belajar
adalah pekerjaan yang menyiksa diri.
c. Memberi bimbingan khusus kepada anak yang malas ke sekolah karena
faktor ekonomi keluarga. Memberikan bimbingan untuk memahami
tentang dirinya sendiri, pentingnya menuntut ilmu. Membantu siswa agar
dapat mengembangkan bakatnya agar dengan mudah mau belajar tanpa
merasa dipaksa untuk belajar.
d. Memberikan pelajaran tambahan, seperti menganjurkan untuk belajar
kelompok serta memberi nasehat untuk senantiasa mau belajar.
Beberapa pendekatan diatas merupakan cara yang bijaksana dalam mengajar
dan membimbing murid agar mau belajar. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa suatu
metode mengalami hambatan karena karakter peserta didik yang bermacam-macam.
Guru senantiasa memperhatikan karakter murid dalam mengajar, agar dalam
menyampaikan pelajaran murid dapat memahami dan mengerti yang diajarkan oleh
guru serta menggunakan berbagai metode seperti metode ceramah, tanya jawab, kerja
kelompok atau metode diskusi agar anak terdorong untuk belajar.
2. Guru Sebagai Pendidik
Di sekolah guru tidak hanya sebagai pengajar namun sebagai pendidik anak-
anak bangsa, guru adalah orang tua di sekolah. Maka guru bertanggung jawab
mendidik murid agar murid-murid selain memiliki ilmu pengetahuan yang tinggi juga
memiliki moral yang baik dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
Murid-murid MIS. Darul Rasyidin Balang Ajia rata-rata mata pencaharian
orang tua mereka adalah sebagai petani dan buruh. Latar belakang pendidikan
merekapun rata-rata hanya tamat SD dan SMP. Orang tua mereka masih banyak
yang belum memahami arti pentingnya pendidikan, kadang mereka tidak diizinkan ke
sekolah karena berbagai alasan salah satunya karena harus menjaga warung atau
menjaga adik di rumah seperti yang dikatakan Wahyuni, salah seorang murid bahwa :
“Saya jarang ke sekolah karena harus menjaga warung sebab ibu saya pergi ke
pasar.”36
Berdasarkan pernyataan diatas maka guru sebagai tenaga pendidik tidak
menekan murid dengan pertanyaan yang membuat murid patah semangat. Guru
hendaknya menggunakan pendekatan yang tepat, salah satunya dengan memberi
36 Wahyuni. Murid Kelas IV MIS. Darul Rasyidin Balang Ajia Simbang, Wawancara, Jam
Istrahat, Tanggal 16-10-2010
nasehat dan tidak memberikan tekanan agar murid tetap memiliki semangat untuk
belajar di sekolah.
Begitu pula yang dikatakan salah seorang murid kelas IV yang bernama
Riska, bahwa :
“Saya jarang ke sekolah karena setiap pagi saya disuruh pergi menggembala
sapi sambil menjaga adik  saya.”37
Berbagai macam kendala yang dihadapi guru dalam mendidik murid-murid
membuat guru harus berperan aktif agar anak didiknya tidak terperosok kedalam
kehidupan yang bisa merusak masa depan mereka. Di rumah mereka kadang tidak
mendapat perhatian dari orang tua terutama dalam hal keagamaan.
Masih kurang masyarakat Balang Ajia yang mau shalat berjamaah di masjid,
padahal rumah mereka sangat dekat dengan masjid dan itu merupakan salah satu
contoh nilai keagamaan yang dimiliki oleh sebagian masyarakat yang masih kurang
dipahami, sehingga anak-anak yang lahir hingga saat ini belum memiliki nilai moral
kebangsaan yang memadai.
Dengan berdirinya MIS. Darul Rasyidin Balang Ajia. Anak-anak pada
umumnya sudah bersekolah bahkan usia mereka yang semestinya sudah berada di
kelas tiga masih berada di kelas satu Madrasah Ibtidaiyah. Hal itu disebabkan karena
letak sekolah yang sangat jauh dari tempat tinggal mereka, seperti yang dikatakan Dg.
Labo salah seorang warga kampung Balang Ajia.
37 Riska. Murid Kelas IV MIS. Darul Rasyidin Balang Ajia Simbang, Wawancara, Jam
Istrahat, Tanggal 16-10-2010
“Sebelum adanya MIS. Darul Rasyidin Balang Ajia, banyak anak-anak yang
putus sekolah dan tidak sekolah karena jarak sekolah mereka jauh, namun
setelah MIS. Darul Rasyidin dibangun, Alhamdulillah tidak ada lagi anak-ank
yang tidak bersekolah”.38
Betapa pentingnya pendidikan sejak usia dini terutama pendidikan moral
keagamaan seperti MIS. Darul Rasyidin Balang Ajia merupakan lembaga pendidikan
yang mengutamakan pendidikan moral dan keagamaan namun bukanlah tugas yang
mudah untuk merubah murid-murid menjadi ahli dalam keagamaan dan unggul dalam
moral, guru merupakan penanggung jawab utama dalam mendidik murid-murid di
sekolah.
Upaya-upaya yang ditempuh dalam menuntun anak-anak bermasalah
khususnya moral keagamaan yang utama adalah tekad anak itu sendiri untuk berubah
lebih baik, lebih disiplin, lebih patuh pada aturan agama dan pada perintah Allah Swt.
serta menjauhi larangan-Nya.
Dalam mendidik murid, guru hendaknya menggunakan metode-metode yang
dapat ditempuh untuk menyampaikan materi pendidikan moral keagamaan agar
terwujud kepribadian muslim. Adapun metode-metode yang digunakan untuk
meningkatkan moral keagamaan MIS. Darul Rasyidin Balang Ajia Simbang, yaitu :
a. Pendidikan Dengan Keteladanan
Pendidik atau guru adalah contoh terbaik dalam pandangan murid-murid.
Tutur kata, prilaku, pakaian dan perbuatan seorang guru akan terekam dalam jiwa dan
38 Dg. Labo. Warga Kampung Balang Ajia, Wawancara, di Warungnya, Tanggal 13-10-2010
perasaan seorang murid, baik dalam ucapan, perbuatan, spiritual diketahui maupun
tidak diketahui.
Sebagai seorang guru, dalam mendidik sebaiknya memberikan teladan yang
baik bagi murid dengan berprilaku sopan, jujur, rajin beribadah maka dengan
sendirinya murid akan mengikuti secara perlahan-lahan apa yang diucapkan atau
yang dilakukan oleh guru.
Dalam hal berpakaian, seorang guru hendaknya berpakaian yang sopan, rapi
dan menutup aurat, memberikan contoh yang baik bagi murid. Seorang guru tidak
hanya memiliki wawasan keagamaan yang luas namun senantiasa diselaraskan
dengan perbuatannya.
Guru yang malas shalat berjamaah harus berubah menjadi rajin shalat
berjamaah jika ingin benar-benar muridnya rajin ke masjid, tidak merokok didepan
murid dan menasehati tentang bahaya merokok agar murid tidak terpengaruh untuk
melakukannya.
Jika pendidikan utama itu tergantung kepada pemberian teladan yang baik,
maka selayaknyalah setiap pendidik dan orang yang bertanggung jawab untuk tidak
mendustai anak-anak dalam hal ini murid-murid MIS. Darul Rasyidin Balang Ajia
dengan alasan agar mereka berhenti menangis, membujuk mereka agar menyukai
sesuatu atau menenangkan mereka dari kemarahan. Sebab jika hal ini dilakukan,
berarti telah membiasakan murid-murid untuk melakukan kebiasaan-kebiasaan paling
butuk dan moral paling hina. Yakni kebohongan dengan jalan memberikan teladan
yang buruk, disamping telah menghilangkan kepercayaan terhadap diri mereka
sendiri dengan perkataan dustanya dan melemahkan  pengaruh nasihatnya.
Mendidik dengan keteladanan tidak hanya dengan memberi perintah dan
petuah, namun yang diinginkan oleh murid adalah teladan yang baik yang bisa
dijadikan contoh yang baik agar nilai-nilai keagamaan tertanam dengan baik.
Memberikan pemahaman pada murid bahwa setiap orang harus merubah prilaku
buruknya, mengakui kesalahan kita dan bertaubat, setiap manusia pasti bersalah dan
sebaik-baik orang yang bersalah adalah orang yang bertaubat. Nabi Muhammad Saw.
adalah teladan yang sempurna dan Allah Swt. telah memuliakannya sehingga
terpelihara dari dosa.
Dengan kebersamaan guru-guru di Madrasah Ibtidaiyah Darul Rasyidin
Balang Ajia untuk mendidik murid-murid dengan keteladanan yang dimiliki maka
yang terekam dalam sanubari murid-murid akan dibawa ke dalam lingkungan
masyarakat
b. Pendidikan Dengan Adat Kebiasaan
Pembiasaan merupakan salah satu metode pendidikan yang sangat penting
terutama bagi anak-anak yang masih kecil. Anak kecil dalam hal ini murid-murid
belum mengetahui dan memahami secara jelas apa yang disebut baik dan apa yang
disebut buruk dalam arti susila. Anak-anak ini belum kuat ingatannya, ia cepat
melupakan apa yang sudah dan baru saja terjadi. Perhatian mereka mudah beralih
kepada hal-hal yang baru dan yang disukainya. Oleh karena itu, dengan pendidikan
adat kebiasaan diharapkan murid dapat berubah menjadi lebih baik.
Salah satu tugas pendidik adalah mendidik anak muridnya melalui tingkah
laku sang pendidik (guru) artinya seorang guru harus bertingkah ramah, berwibawah
dan berpenampilan sesopan mungkin, bertutur kata sopan santun agar murid
menyadari bahwa menghormati guru adalah suatu kemuliaan.
Menghadapi murid-murid yang bermasalah utamanya masalah moral
keagamaan, guru senantiasa sabar dan tidak berputus asa untuk mendidik anak murid,
merubah prilakunya yang buruk. Sejak dini guru hendaknya melakukan pembiasaan-
pembiasaan yang baik kepada murid, membiasakan murid mengucapkan salam ketika
masuk ruangan atau bertemu dengan guru. Dengan demikian, memperkenalkan
kebiasaan-kebiasaan yang baik kepada murid, membiasakan murid mengucapkan
salam ketika masuk ruangan atau bertemu dengan guru.
Dengan memperkenalkan kebiasaan-kebiasaan pada anak maka sifat-sifat baik
akan menjadi kebiasaan sehingga pendidik tidak kehilangan banyak tenaga tanpa
terlalu payah dan tanpa menemukan banyak kesulitan.
Membiasakan murid-murid shalat berjamaah, membiasakan kerja kelompok
akan menjadi kebiasaan yang baik sehingga murid mengetahui pentingnya
kebersamaan dan gotong royong dalam mengerjakan sesuatu.
Dengan kebiasaan yang diterapkan sejak awal akan memudahkan untuk
melakukan hal-hal yang baik dalam kehidupan tanpa menghadapi banyak rintangan
dan dapat dilakukan dengan mudah seperti halnya shalat lima waktu, orang tua dan
guru senantiasa membiasakan anak untuk mengerjakan shalat agar shalat itu menjadi
sebuah kebiasaan yang baik dan tidak menjadi beban bagi anak. Kebiasaan
mengucapkan salam dengan sendirinya murid ketika memasuki ruangan atau bertemu
dengan orang lain akan dilakukannya.
Sejak anak-anak mulai mengenal kehidupan hendaknya dalam pengajaran
guru senantiasa mengajarkan kebiasaan-kebiasaan yang baik agar menjadi sifat dan
prilaku yang mulia yang melekat dalam sanubari murid-murid tanpa menggunakan
tenaga yang banyak dan menghadapi kesulitan.
c. Pendidikan Dengan Nasehat
Pendidikan memiliki metode yang lain yang sangat penting dalam
pembentukan moral keagamaan dan mempersiapkan spiritual dalam kehidupan sosial
murid-murid dengan pendidikan pemberian nasehat. Nasehat dapat membuka hati dan
anak-anak pada makna sesuatu, serta mendorong menuju situasi dengan akhlak yang
mulia.
Tabel 18
Bimbingan Belajar dengan Cara Lemah Lembut
Di MIS. Darul Rasyidin Balang Ajia Simbang




Dapat merangsang minat belajar
Menambah semangat belajar








Sumber data : Angket Nomor 13
Dari sumber data di atas dapat diperoleh informasi bahwa di antara 28
responden yang diberi angket, ternyata 60,72 % yang memberikan jawaban pada
pilihan dapat merangsang minat belajar dan 39,28% yang memberikan pilihan bahwa
menambah semangat belajar dan tidak ada yang memberikan jawaban pada pilihan
tidak berpengaruh sama sekali.
Melihat jawaban tersebut, dapat disimpulkan bahwa jika guru memberikan
bimbingan dengan cara yang lemah lembut dalam membentuk imajinasinya maka
murid-murid akan terangsang minat belajarnya.
Murid-murid cenderung terpengaruh oleh kata-kata yang didengarnya,
kemudian dipaparkan kedalam pikiran murid. Guru senantiasa tidak berputus asa
dalam menasehati murid. Hal ini semestinya dilakukan secara terus-menerus seperti
yang dikatakan oleh Zubaidah Lapi salah satu guru MIS. Darul Rasyidin Balang Ajia,
bahwa :
“Menasehati murid senantiasa dengan nada bicara lemah lembut dan nasehat
yang diberikan semestinya diulang-ulang sebab murid yang dinasehati hanya
sekali bahkan tidak dianggap oleh murid. Jadi jika menasehati murid saya
harus mengulang-ulangi agar murid mengerti makna yang saya katakana.”39
Lain halnya dengan yang dikatakan oleh Syahril guru kelas IV pada saat
diwawancarai menyatakan bahwa :
“Masih ada anak yang sering bermain-main pada saat proses pembelajaran
berlangsung bahkan dia mengganggu temannya yang sedang belajar maka
untuk mengatasinya saya memberikan bimbingan khusus pada jam istrahat”.40
Tabel 19
Pengaruh Bimbingan Khusus Yang Diberikan Kepada Murid
Di MIS. Darul Rasyidin Balang Ajia Simbang
39 Zubaidah Lapi. Guru Kelas VI MIS. Darul Rasyidin Balang Ajia Simbang, Wawancara, di
Ruang Guru, Tanggal 15-10-2010
40 Syahril. Guru Kelas IV MIS. Darul Rasyidin Balang Ajia Simbang, Wawancara, di Ruang
Guru, Tanggal 16-10-2010















Sumber data : Angket Nomor 14
Dari sumber data di atas dapat diperoleh informasi bahwa di antara 28
responden yang diberi angket, ternyata 100 % yang memberikan jawaban pada
pilihan dapat memecahkan masalah belajar dan tidak ada yang memberikan jawaban
pada pilihan lainnya. Melihat jawaban responden tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa murid di MIS. Darul Rasyidin Balang Ajia Simbang yang bermasalah dalam
belajar, setelah mendapat bimbingan khusus dari para guru ternyata dapat membawa
perubahan pada sikap dan prilaku cara belajarnya.
Guru yang menasehati murid hendaknya dengan lemah lembut penuh kasih
sayang, serta senantiasa memberikan penjelasan sebab mengapa kita perlu
memberikan nasehat agar nilai-nilai agama tertanam dalam hati murid-murid.
Sebagaimana yang terkandung dalam Al-Quran surat Ali-Imran ayat 159, bahwa :
Artinya: ”Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka
menjauhkan diri dari sekelilingmu.”41
41 Departemen Agama RI. Op.Cit,h.103
Sebagai contoh, menasehati untuk selalu membuang sampah pada tempatnya,
guru hendaknya sering mengatakan hal tersebut dengan nada bicara yang lembut dan
dengan penjelasan-penjelasan yang dapat dimengerti murid-murid sehingga murid
mengetahui pentingnya menjaga kesehatan dan kebersihan lingkungan.
Murid-murid yang sering berbohong harus sesering mungkin dinasehati oleh
guru karena dengan kebiasaan anak seperti itu akan menjadikannya selalu mengulang
dan akhirnya menganggap hal itu adalah hal yang biasa-biasa. Dengan menasehati
bahwa berbohong merupakan perbuatan yang dapat merugikan diri sendiri dan orang
lain serta berdosa maka diharapkan murid tersebut tidak lagi melakukan perbuatan
tersebut.
Selain mengajarkan ilmu pengetahuan, guru berperan untuk mendidik dengan
menggunakan metode pendidikan yang bisa membangkitkan semangat belajar murid
agar mengetahui arti pentingnya nilai-nilai agama. Dalam situasi mengatasi anak
yang bermasalah dalam hal moral keagamaan , nasehat adalah metode yang penting
untuk diterapkan dan hendaknya dikatakan berulang-ulang agar tujuan pendidikan
moral keagamaan bisa tercapai.
d. Pendidikan Dengan Memberikan Perhatian
Pendidikan dengan perhatian adalah senantiasa mencurahkan perhatian,
mengikuti perkembangan dalam pembinaan moral keagamaan, untuk mempersiapkan
spiritual dan sosial. Dengan memberikan perhatian kepada murid akan memperoleh
dampak positif karena murid merasa dilindungi dan diberi kasih sayang sehingga
murid berani untuk mengutarakan permasalahannya kepada guru dan orang tua.
Di sekolah yang senantiasa memberi perhatian kepada murid adalah guru-
guru. Anak-anak yang mempunyai masalah tidak takut untuk membicarakan pada
gurunya sehingga guru mengetahui penyebab murid tersebut malas ke sekolah, tidak
mengerjakan PR atau dipukul oleh temannya.
Murid yang tertekan dan takut oleh gurunya akan mengatakan sesuatu dengan
tidak jujur, kadang murid berbohong untuk menutupi kebenaran karena takut
dimarahi oleh gurunya. Murid merasa tidak diperhatikan dan tidak disayang sehingga
murid tidak mengatakan yang sebenarnya. Peranan guru dalam memberikan perhatian
kepada murid sangatlah penting agar kelak murid-murid bisa percaya diri,
bertanggung jawab, berakhlak mulia dan berbudi pekerti yang luhur.
e. Pendidikan Dengan Memberi Hukuman
Pendidikan dengan pemberian hukuman adalah metode yang paling terakhir
dilakukan jika telah melakukan motivasi dan dorongan kepada murid, memberikan
perhatian dan ancaman maka hukuman diberikan kepada murid serta benar-benar
memberi dampak positif setelah dihukum.
Memberikan hukuman kepada murid haruslah adil, murid harus mengetahui
mengapa ia harus dihukum. Kemudian hukuman itu membawa murid kepada
kesadaran akan kesalahannya sehingga nantinya tidak meninggalkan dendam.
Janganlah menghukum atau memukul murid sampai si murid menjerit meraung-raung
yang pastinya amat sakit, misalnya hukuman dengan pemukulan sebaiknya dihindari
karena akan membuat si murid menjadi penakut,
Murid yang terlambat masuk sekolah akan diberikan nasehat, namun
kemudian setelah beberapa hari murid tersebut terlambat lagi sehingga diberikan
nasehat agar bersemangat untuk lebih cepat berangkat ke sekolah namun tetap masih
terlambat maka diberikan ancaman hukuman agar tidak terlambat lagi.
Anak yang suka mengambil barang temannya sebaiknya dinasehati secara
lembut dan penuh kasih sayang serta memberi perhatian agar anak tersebut mau
mengutarakan masalahnya kenapa dia mengambil barang orang lain. Namun jika cara
tersebut tidak berhasil maka anak tersebut diberi ancaman hukuman agar tidak
melakukan perbuatan itu lagi.
Hukuman yang diberikan oleh guru kepada seorang murid sebaiknya tidak
berhubungan dengan fisik karena itu akan berdampak buruk pada perkembangan
seorang murid. Selain itu, hukuman yang berbentuk fisik seperti pemukulan akan
menimbulkan trauma pada setiap murid, hingga akhirnya mereka tertekan dan takut
mengakui kesalahan, cenderung lebih banyak berbohong untuk melindungi diri dari
hukuman.
Hukuman memang satu-satunya cara untuk membuat murid lebih cepat
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh seorang guru, hukuman lebih mengarah
kepada ancaman atau sanksi untuk membuat seorang murid melakukan sesuatu yang
diperintahkan namun hal ini tidak berlaku efektif karena hukuman hanya
membangkitkan rasa takut seorang murid terhadap sanksi yang diberikan.
Mereka mengerjakan pekerjaan yang diperintahkan oleh sang guru tidak
dengan rasa tanggung jawab melainkan menghindar dari hukuman. Sebaiknya
seorang guru hendaknya menasehati murid, selembut mungkin agar mereka merasa
lebih bertanggung jawab atas tugas yang diberikan kepada mereka sehingga murid-
murid dapat berakhlak mulia.
Betapa penting peranan guru dalam moral keagamaan murid, guru merupakan
pendidik yang utama dan orang tua merupakan orang kedua dari orang tua murid.
Guru senantiasa menjadi teladan bagi murid-muridnya, memberikan contoh dalam
kebaikan seperti membuang sampah pada tempatnya, berpakaian yang menutup aurat,
shalat berjamaah, berbicara yang sopan, dan kebaikan yang lainnya.
Membiasakan murid untuk masuk kelas tepat pada waktunya, memberi salam
pada saat bertemu teman atau masuk ruangan, membiasakan menjaga kebersihan,
membawa dampak positif bagi murid sebab dengan melakukan pembiasaan-
pembiasaan yang baik akan menjadi sifat-sifat yang baik hingga dewasa.
Orang tua murid-murid MIS. Darul Rasyidin Balang Ajia masih memiliki
kepercayaan pada kekuatan nenek moyang mereka sehingga masih ada murid-murid
yang biasa ikut dalam ritual orang tua mereka. Guru senantiasa mengikuti
perkembangan murid-muridnya agar yang dilakukannya itu tidak menyimpang dari
ajaran agama, sehingga murid menjadai anak yang berakhlak mulia.
Kebersihan mencapai tujuan pendidikan ditentukan oleh kemampuan guru,
karena sangat penting peranannya. Pendidik yang lain belum siap mendidik tidak
akan berhasil dalam melaksanakan pengajaran dan pendidikan, kesiapan pendidik
sangat utama agar hasil pendidikan dapat mencapai tujuan, sehingga murid-murid
mampu menjadi orang yang berguna dan menjadi harapan orang tua, guru dan
masyarakat.
Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam upaya meningkatkan
moral keagamaan murid-murid Madrasah Ibtidaiyah Darul Rasyidin Balang Ajia
Simbang terdapat beberapa metode pendidikan yang telah dipaparkan. Melalui
metode itu, sekiranya dapat membentuk kepribadian murid-murid yang senantiasa




Setelah penulis menguraikan secara mendetail pada bab terdahulu, maka pada
bab ini penulis memberikan beberapa kesimpulan yang merupakan rangkuman secara
keseluruhan dan uraian-uraian tersebut.
Adapun kesimpulan yang dimaksud adalah sebagai berikut :
1. Moral dan agama anak-anak di kampung Balang Ajia Simbang Kab. Maros
dulunya sangat memprihatinkan anak-anak belum memahami pendidikan agama,
namun setelah didirikannya masjid dan pesantren di kampung Balang Ajia anak-
anak berangsur-angsur mulai memahami pendidikan khususnya pendidikan moral
keagamaan yang dilakukan MIS. Darul Rasyidin Balang Ajia Simbang.
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi moral keagamaan anak-anak di kampung
Balang Ajia Kecamatan Simbang Kabupaten Maros.
a. Faktor Intern yaitu pengaruh yang berasal dari keluarga khususnya orang tua.
b. Faktor Ekstern yaitu pengaruh yang berasal dari lingkungan misalnya teman-
teman, guru dan masyarakat.
3. Dalam meningkatkan moral keagamaan murid-murid MIS. Darul Rasyidin
Balang Ajia Simbang, yang dilakukan guru diantaranya :
a. Memberikan pemahaman kepada murid-murid mengenai moral agama
b. Memberikan rangsangan agar murid-murid bersemangat melakukan amal
ibadah sehari-hari agar terbiasa mematuhi ajaran agama maka dengan
sendirinya murid-murid dapat memahami mana akhlak yang baik dan
perbuatan yang harus dihindari.
c. Memberikan penjelasan tentang pentingnya moral dalam kehidupan sehari-
hari.
B. Saran-Saran
Setelah penulis mengemukakan kesimpulan-kesimpulan, maka berikut ini
dikemukakan pula beberapa saran :
1. Untuk mengatasi masalah-masalah murid, maka sangat disarankan guru untuk
berperan aktif serta menjalin hubungan komunikasi yang baik dengan orang tua
murid.
2. Disarankan kepada kepala sekolah, guru-guru dan orang tua agar memberikan
pendidikan utamanya pendidikan moral keagamaan dengan menggunakan metode
atau cara-cara yang tepat.
3. Skripsi ini diharapkan dapat berguna bagi semua pihak utamanya guru-guru di
MIS. Darul Rasyidin Balang Ajia Simbang sehingga pelaksanaan pengajaran dan
pendidikan dapat mencapai tujuan dan dapat menyelesaikan masalah-masalah
yang dihadapi murid.
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Instrument Penelitian Untuk Murid Madrasah Ibtidaiyah Darul Rasyidin
Balang Ajia Simbang Kabupaten Maros.
1. Apakah kamu menyukai mata pelajaran Pendidikan Agama Islam ?
a. Ya
b. Tidak
2. Bagaimana Pelaksanaan Shalat Fardu kamu ?
a. Tidak pernah
b. 1 kali sehari
c. 2 kali sehari
d. setiap waktu








5. Kegiatan apa yang sering kamu lakukan di rumah ?
a. Membantu orang tua
b. Bermain
c. Belajar








8. Bagaimana sikap kamu jika orang tuamu kedatangan tamu ?
a. Ikut mendengarkan
b. Pergi meninggalkan
c. Ikut berbicara / mendengarkan
9. Bagaimana keadaan atau situasi dalam keluargamu ?
a. Sering terjadi perselisihan
b. Saling menghargai
c. Saling membiarkan
10. Bagaimana kondisi atau keadaan lingkungan sekitar tempat tinggalmua ?
a. Sering terjadi perselisihan
b. Saling menghargai
c. Saling membiarkan









13. Bagaimana dengan bimbingan yang dilakukan dengan cara lemah lembut ?
a. Dapat merangsang minat belajar
b. Menambah semangat belajar
c. Tidak berpengaruh sama sekali
14. Bagaimana dengan bimbingan khusus yang diberikan kepada murid yang
bermasalah ?





Alamat : Balang Ajia, Samangki Kec. Simbang Kab. Maros Sul - Sel Telp (0411) 388 17 28
SURAT KETERANGAN
Yang bertanda tangan dibawah ini. Kepala Madrasah Ibtidaiyah Darul




Alamat : BTP. Samanggi Desa Samangki Kec. Simbang Kab. Maros
Mahasiswi tersebut diatas benar telah mengadakan penelitian di madrasah
kami dalam rangka penyusunan skripsinya yang berjudul :
“PERANAN GURU DALAM MENINGKATKAN MORAL KEAGAMAAN
MURID-MURID MIS. DARUL RASYIDIN BALANG AJIA KECAMATAN
SIMBANG KABUPATEN MAROS.”
Demikian surat keterangan yang kami berikan untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.






NURHAYATI, lahir di Samata Camba Kabupaten Maros
tanggal 20 Agustus 1973. Anak ke tiga dari empat bersaudarah,
dia mulai menempuh jenjang pendidikan di SD. Negeri No. 47
Watang Bengo Kecamatan Camba Kabupaten Maros. Tamat
pada tahun yang sama.
Melanjutkan tingkat pendidikan sekolah menengah pertama di  Yaksip Watang
Bengo, kemudian melanjutkan pendidikan menengah atas di Madrasah Aliyah Swasta
YADI. Jawi-Jawi di Maros dan tamat pada tahun 1994.
Setelah melalui pendidikan selama 12 tahun dia kembali melanjutkan
pendidikan program S1 pada Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dan
memilih jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) hingga akhir skripsi yang berjudul
Peranan Guru dalam Meningkatkan Moral Keagamaan Murid-Murid MIS. Darul
Rasyidin Balang Ajia Simbang Kabupaten Maros.
